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ABSTRAK

RISCA YUDY PRIANL NPM 021106008S. AiUdlSiS KeU^gM
tediad^ KineQa Keuan^ pada PT. Lionmesli Prima, Tbk. Ditowah bimbingan
Bapak I>r.H. Hari Gursida,MM.,SE.,AK dan Ibu Lesti Hartati, MBA.,S£-

Analisis laporan keuangan merupakan suatu metode yang membantu para
pengambil keputusan untuk mengetahm kekuatan dan kelemahan perusahaan
melalui infonnasi yang didapat dari laporan keuangan. Untuk membantu
mengevaluasi kqxmm keuangan teisebut diperiukan tolak ukur. Tolak ukur yang
soing digunakan adalah beiboituk lasio. Dengan menggunakan anali^ ia»o kita
dspat mengetahui bagaimana kme^a perusahaan. Media yang digunakan untuk
menilai kmeqa keuangan pousahaan adalah laporan keuangan perusahaan itu
seodiil Mulai dari neraca sanu^ dengan h^Kuan laba rugj.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah infbrmasi pada k^ran
koiangan PT. lionmesh Prima Tbk sudah lengkiq>. Adqnin l^xnan keungan
yang dlbahas adalah laporan keuangan pada tahun 2006 sampai dengan tahun
2008. Kemudian untuk mengetahui kmeija keuangan PT Lionme^ Prima Tbk
apakah sudah baik atau belum, sota untuk mengetahui bagaimana analisis
k^xnan keuangan tediadi^ldn^a keuangan pada PT. Lionmesh Prima Tbk.

Jenis penelitian yang dilakukan adt^ penelitian deskriptif eksploratif
untuk menjelaskan an^sb kqiotan keuai^an taluukq;) kinega keuangan
perusahaan. Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan dcripsi ini
adalah metode studi kasus. Teknik penelitian yang digunakan adalah penelitian
stadstik loiantitatif karena memperhitungkan semua satuan uang yang ada di
dalam laporan keuangan perusahaan.

Dalam analisis k^ran keuangan PT. Lionmesh Prima Tbk dapat
disimpulkan bahwa perusahaan mampu meningkatkan labanya sehingga ini
menunjukkan kinega keuangan perusahaan baik. Namun pada sisi lain perusahaan
mragalami penunman total aktiva yang menunjukkan pousahaan belum begitu
bisa mengoptunalkan aktiva. Secara keseluruhan Idnega keuangan PT. Lionmesh
Prima Tbk sudah cukup baik.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. LatarBelakangPoielitian

Bidang keuangan menq)akBn Indang yang sangat pentmg dalam

suattt penisahaan. Banyak perusahaan yang berskala besar maupun kecil,

fllran mempunyai pediadan besar dibidang keuangan, teiutama dalam

peikembangan dunia usaha yang semaldn maju, persaingan antara satu

perusahaan dengan perusahaan yang lainnya semakin ketat, belum lagi

kottdisi perdconomian yang tidak moientu yang menyebabkan banyak

perusahaan yang tiba-tiba mengalami keban^cnitan. Oleh karena itu, agar

perusahaan dapat bertahan atau bahkan tumbuh dan berkembang

perusahaan hams memperhatikan kondisi dan Idnega keuai^an

perusahaan.

Media yang dipakai untuk menilai kinega perusahaan adalah

l^ran keuai^an. Dalam Prinsip-prinsip Akuntansi hidonesia (Ikatan

Akuntan Indonesia Jakarta 1974) dikatakan babwa l^Kuan keuangan ialah

neraca dan peihitungan mgi laba serta segala ketoangan-keterangan yang

Himiiqt dalam lampiran-lampirannya antara lain laporan sumber dan

penggunaan dana-dana. L^ran keuangan ini dapat digunakan untuk

monbantu para pmakai dalam menilai kinega keuangan suatu

perusahaan. Laporan keuangan digunakan oleh ponilik penisahaan untuk

menilai sukses tidaknya manajer dalam memimpin perusahaannya dan



kesuksesan seoiang manajer biasanya dinilai/diukur dengan laba yang

dipooleh penisahaan, oleh manajer Itqwian keuangan digunakan untuk

mengetahui posisi keuangan perusahaannya, oldi paia investor l^ian

kraangan digunakan untuk mengetahui jaminan investasinya dan imtuk

mengetahui kondisi kega atau kondisi keuangan jangka pendek

perusahaan tersebut, oleh para kieditor l^ran keuangan digunakan untuk

mengetahui posisi keuangan dari pousahaan agar kreditor dapat

mengevaluasi kemungkinan dibayamya pinjaman, oleh pemeiintah hqporan

keuangan digunalon untuk menentukan besarnya pajak yang harus

ditanggung oleh perusahaan.

Secaraumumlqmran keuangan yang lengkq)terdiri dari :

1) Neraca

2) Laporan laba-rugi

3) Lqwranaruskas

4) Laporan perubahan modal

Tujuan l^ran keuangan menurut Prastowo (2005:5). L^ran

keuangan disusun doigan tiguan untuk menyediakan informasi yang

menyangkut posisi keuangan, kineija dan poubahan posisi keuangan suatu

perusahaan yang bermaniaat bagi sejumlah besar pemakai dalam

poigambilan keputusan ekonomi.

PT. LIONMESH PRIMA Tbk, adalah perusahaan yang pada

awalnya didirikan dragan nama PT Lion Weldmesh Prima dengan

kegiatan usaha sebagai produsen di bidang Welded Wire Mesh dan produk

sejrais daii kawat Sesuai dragan pasal 3 An^atan Dasar Perusahaan,



ruang lingkup kegjatan pmisahaan antaia lain meliputi industri best kawat

seperti weldmesh dan sgoiisnya dan steel fEtlnication. Saat ini perusahaan,

hanya bergerak dalam usaha manufektur welmesh. Perusahaan mulai

beroperasi secaia komersial pada tahun 1984. Perusahaan dan salah satu

dan dua pabriknya berkedudukan di Jalan Raya Bdcasi, Km. 24J5,

Cakung, Jakarta Timur sedan^kan pabiik yang lain berkedudukan di Jalan

Flamboyan Desa Siring, Sidoago, Jawa Timur. Dibawah ini menq)akan

tabel ikhdsar data keuangan penting daii perseroan yang betakhir pada

tanggal 31 Desember 2006,2007, dan 2008.

Tabel 1.1

Laporan Laba/Rugi
PT LionmeshPrimaTbk

Tahun 2006-2008

(Dalam jutaan nipiah)

Uraian200620072008

Penjualan Bersih79343117337163317

HPP70.163102.426141.420

LabaKotor9.18014.81121.897

Beban Usaha4.85053836.069

Laba Usaha4329932815.828

Laba Sebelum Pajak43718.91314.055

Laba Bersih2.6675.9429.237

Sumber iLqwran Keuai^an PT. Lionmesh Piima Tbk tahun 2006-2008

Daii tabel di atas d^pat dilihat bahwa laba usaha pada tahun 2008

mengalami peningkatan dibandingkan pada tahun 2007. Lai

mengakibatkan laba bersih yang dipooleh perusahaan pada tahun 2008

juga mengalami peningkatan



Tabel 1.2

Neraca

PT. Liomnesh Prima Tbk

Tahun 2006-2008

(Dalam jutaan nqnah)

Uiaian200620072008

Aktiva Lancar31.13251.25251256

Aktiva Tidak Lancar12.45611.56110.732

Total Aktiva43J8862.81261.988

Kewajiban Lancar17.17527.63218.606

Kewiyiban Ttdak Lancar2.9256.0405.484

Qcuhas23.48729.14137.898

Total Kewqiban dan Qmitas43.58862.81343.588

Sumber :L^)oran Keuangan PT. Liomnesh Prima Tbk tahun 2006-2008

Dapat dilihat dari tabel di atas bahwa jumlah aktiva pada tahun

2008 mengalami penurunan dibandingkan pada tahun 2007. Penurunan ini

betasal dari poiurunan deposito bojangka pada tahun 2008. Jumlah

ekuitas tahun 2008 mengalami peningkatan jika dibandingkan pada tahun

2007, peningkatan ini disebabkan oleh adanya penambahan saldo laba

tahiiTian.

Untuk menilai kinerja keuangan pousahaan, diperlukan beborapa

tolak iikur yang sering digunakan adalah lasio. Intoprestasi dari macam-

macam rasio dq)at memberikan pandangan yang lebih baik lagi mengmiai

kine^a keuangan penisahaan. Kemudian kita hams manbandingkan

angka-angka keuangan dengan angka-angka masa sebelumnya. Tanpa

perKanHinga", tidak alcan diketahui apakah kinega suatu penisahaan

menimjiiUcan perbaikan atau sebaliknya menunjukkan penunman.

Ukuran kineija dibagi dalam dua kelompok:



a) Rasio pertumbuhan, mengukur kemampuan perusahaan imtuk

mempertahankan posisi ekonomisnya dalam pertumbuhan ekonomi

dan dalam industri atau pasar produk tempatnya beroperasi.

b) Ukuian penilaian, mragukur kemampuan manajemen untuk

mencapai nilai-nilai pasar melebihi pengeluaian kas.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meiakukan

penelitian dan menuangkan pembahasannya dengan judul **ANALISIS

LAPORAN KEUANGAN TERHADAP KINERJA KEUANGAN

PADA PT. UONMESH PRIMA Tbk".

IJL Pemmnsan dan Identifikasi Masalah

IJLl. Pemmnsan Masalah

Berdasarican latar belakang masalah di atas maka penulis

mMwnha mpnimiigVnn mftsalah sfthngai bcrikut:

1) Total Aktiva tahun 2007-2008 mengalami pemmman

dibandingkan tahun 2006-2007.

2) Adanya kenaikan beban usaha pada tahun 2007.

3) Teijadi peningkatan kewajiban lancar pada tahun 2007.

\22» Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

1) Bagaimana informasi pada laporan keuangan PT Lionmesh

PrimaTbk?

2) Bagaimana kineija keuangan PT. Lionmesh Prima Tbk?



3) Bapiffitoakah aiaaiiaia l^iaiii keuaiigafi kin^a

keuangan pada FT. Lionmesh Ptima Tbk?

13. Maksttd dan Tujuafi Panalitiaii

13.1. Maksod Penelitian

Makaud daH penelitian ini adalah tmtuk menambah

wawasan penulis serta memperoleh data dan infonnasi secara

lengb^ dan untuk memenuhi tugas pembuatan skripsi sebgai salah

satu i^atat untuk tnmcapai gelar Saijana Ekonomi Univefsitas

Pakuan.

133. Tujaan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai penulis adalah sebagai berikut:

1) Untuk observasi apakah infonnasi pada lapoian keuangan PT.

Lionmesh Prima Tbk sudah lengk^.

2) Untuk mengidentifikasi Idnega keuangan PT Lionmesh Prima

Tbk.

3) Untuk menganalisis lapoian keuangan teifaadiq) kmega

keuangan pada PT. Lionmesh Prima Tbk.



1.4. K^anaan Pendhiaii

Adapun kegunaan penelitian yang penulis teliti adalah sebagai

berikut:

1) Kegunaan Teoiitis

(a) Bagi Penulis

Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta

sebagai qtlikasi peneiapan ilmu yang diperoldi selama masa

pembel^aian sesuai dengan disiplin ilmu yang penulis pelajari di

Fakultas Ekonomi Junisan Manajemen Univeisitas Pakuan Bogm.

Khusuaiya di bidai^ Manajemen Keuangan mengenai Analisis

Laporan Keuangan teifaadap Kinega Keuangan Perusahaan.

(b) Bagi Ponbaca

Penulis berfaanq[> penelitian dq>at memberikan maniaat dan

infftrmafii tamhahan mengenai laporan keuangan siiafai perusahaan.

2) Kegunaan Praktis

Penulis menghaiapkan dari basil penelitian ini dapat memberikan

sumbangan pemikiian dan masukan yang beiguna mengenai analisis

laporan keuangan teriiadq> IdneQa keungan perusahaan pada PT.

Lionmesh Ptima Tbk.



1^. Kenmglia Panikinui dan Parades PeneUtian

13.1. Keran^ Pemildnui

Analisis laporan keuangan merupakan suatu metode yang

membantu para pengambil keputusan untuk mengetahui keknatan

dan kelemahan perusahaan melalui infonnasi yang didapat dari

laporan keuangan. Untuk membantu mengevaluasi lqx>ran

keuangan tersebut diperlukan tolak ukur. Tolak ukur yang sering

digunakan adalah berbentuk rasio.

Rasio keuangan merupakan suatu tolak ukur yang

menghubungkan dua data keuangan yang satu dengan yang

lainnya. Analisis rasio keuangan yang menghubungkan unsur-

unsur neraca dan laporan laba rugi dan lainnya dapat memberikan

gambaran tentang perusahaan dan posisinya pada saat ini.

Analisis kqwran keuangan meliputi dua jenis perbandingan.

pertama, dengan membandingkan rasio sekarang dengan yang lalu

dan yang akan datang untuk perusahaan yang sama. Kedua,

perbandingan meliputi perbandingan rasio perusahaan dengan

perusahaan lainnya yang sgenis atau dengan rata-rata industri pada

satu titik yang sama. Perbandingan tersebut dapat memberikan

gambaran mengenai kineqa perusahaan, apakah mengalami

Ifpnaiknn atau penurunan. Definisi analisis laporan keuangan

menurut Leopold A. Berstein sebagai berikut;

Financial statment analysis is the judgmental process that aims to
evaluate the current catd past jxnancial positions and results of
operation of an enterprise, with primary objective of determining



the best possible estimates and predictions aboutfuture conditions
and performance.
( Pra8towo& Juliaty, 2005 :56)

Analisis rasio keuangan dikembangkan menjadi lima

kelonqwk rasio keuangan yaitu berikut:

1) Rasio Likuiditas

2) Rasio Soivabilitas

3) Rasio Aktivitas

4) Rasio Profitabilitas

5) Rasio Pasar

Obyek yang digunakan dalam menganalisis toiiadap lapoian

keuangan adalah lapoian keuangan itu sendiri. Dimana informasi

yang disajikan dalam lapoian keuangan beisi&t umum , sehingga

tidak sepenuhnya dapat memenuhi kebutuhan infoimasi setiap

pemakai. Lapoian keuangan disusun dengan tujuan untuk

menyediakan infoimasi yang menyangkut posisi keuangan, kinega

dan perubahan posisi keuangan suatu penisahan yang beimanfeat

bagj sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan.

Infoimasi mengraai posisi keuangan, kmega dan perubahan

posis keuangan sangat diperlukan untuk diq>at melakukan evaluasi

atas kemampuan penisafaaan dalam menghasilkan kas dan waktu

seita kq>astian dari basil teisebut
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Lapoian keuangan yang lengkap biasanya meUputi:

1) Neiaca

Noaca adalah Iqwran keuangan yang memberikan informasi

mengenai posisi keuangan (aktiva, kewajiban dan ekuitas)

penisaahaan pada saat tertentu.

2) Liqmian Laba Ru£^

Lilian laba nigi adalah Uqxnan keuangan yang memberikan

informasi mengenm kemampuan perusahaan dalam

mftnghagillfflti laha (kineija) selama perinde tertentai.

3) LiQwtan Arus Kas

Laporan keuangan yang menggambaikan perputaran uang

selama periode tertentu.

4) L^tan Perubahan modal

Lqwran keuangan ini menjelaskan perubahan modal, laba

ditahan, agio/disagio.

Selaitt mei^analisis l^ran keuangan perusahaan,

perusahaan p^u juga mengetahui tentang kinega keuangan

perusahaan itu sendiri agar perusahaan d^)at menentukan altematif

kebijakan Halam portimbangan pengambilan kqnitusan.

Mraunit Sugiyarso dan Winami (2005:111) menyatakan

bahwa:

'ICir^a ds^ diattikan sebagm tingkat pencapaian basil

atau tujuan perusahaan, ting^t penciq>aian misi perusahaan.
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tin^cat penc{q>aian pelaksanaan tugas secaia aklual dan pencapaian

misi penisahaan. Kineqa dq)at diartikan sebagm piestasi yang

dic{q>ai penisahaan dalam suatu periode tertentu yang

mencerminkan tingkat kesehatan penisahaan tersebut".

Penilaian kmeqa penisahaan menqiakan suatu kegiatan yang

sangat penting karena berdasaikan hasil poiilaian tersebut ukuran

kebeihasilan penisahaan selama satu periode totentu dt^

(Hpeigunakan sebagai pedoman bagi usaha perfoaikan maupun

poiingkatan kinega penisahaan selanjutnya. Mraurut Weston &

Copeland (1995:238) ukuran kmeqa keuan^ dikategorikan

meiyacU Tiga b^tuk rasio, yaitu:

1) Rasio Profitabilitas, meugukur efekthitas manajemen

berdasaikan ha^ pengembalian yang dihasilkan dari

penjualan dan investasi.

2) Rasio Pertumbuhan, mengukur kemampuan pmisahaan

untuk mempertahankan posisi ekonomisnya dalam

pertumbuhan perekonomian dan dalam industri atau pasar

produk tempatiqra beroporasi. Dengan menggunakan analisis

vertikal dan horizontal.

3) Ukuran Penilaian, mengukur kemampuan manajeman untuk

mencqiai nilai-nilai pasar yang melebihi pengeluaran kas.

Analisis Iqxnan keuangan dapat membantu manajeman

untuk meng^draitifikasi kekurangan dan kemudian melakukan

tinHalf«ii untuk mempcrbaild kinega penisahaan. Dan membuat
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keputusan yang lasional dalam hal peiencanaan penisahaan,

sehingga tujuan penisahaan chqxit tercs^ai.

Paradigma Penelitian

Analisis Uqwian

Keuangan

• Neraca

• Lqioian Laba/Rugi

• Laporan Arus Kas

• Lsqporan Penibahan

Modal

Kmena Keuangan

Analisis Rasio Keuangan

Analisis Saham

EVA

Analisis Z-Scoie

UkuranKinega:

> Rasio Piofitabilitas

> Ra^o Potumbuhan

(AnalMs Horizontal)

> UkuranPenilaian

Gambar 1

Paradigma Penelitian
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1.6. BSpotesis Penelitiaii

Hipotesis tidak lain adalah jawaban sementara teiliadap masalah

penelitian. Berdasaikan Poijelasan dari kerangka pemikiian dan

paradigmapoielitian, maka hi^tesis dari penelitian ini sebagai berikut:

1) Informasi pada li^ran keuangan PT Lionmesh Prima, Tbk belum

cukupbaik.

2) Kinega keuangan PTLionmeriiPrima, Tbk belum cidciqibaik.

3) Analisis Lilian keuangan teifaad^ kinega keuangan PT. Lionmesh

Prima,Tbk.



BABH

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Manajemen Keuangan

2.1.1. Pengerdan Manajemen Keuangan

"Financid management is corcemed with the acqtdsition,

financing, and manc^ement of assets with some overall god in min

Home & Wachowicz (2001:2)

Manajemen keuangan ialah aktivitas pemilik dan man^emen
perusahaan untuk memperoleh sumber modal yang semurah-
murahnya dan menggunakan seefektif, seefisien, dan seproduktif

Darsono (2006:1)

Manajemen keuangan adalah aktivitas yang dilakukan oldi

perusahaan yang mencakup keputusan investasi, pembiayaan, dan dividen

suatu perusahaan.

Weston&Copeland (1995:21)

Dari pemyataan di atas dapat disimpulkan babwa man^emen

keuangan adalah proses pengelolaan keuangan yang dilakulcan secara

efektif dan efisien dalam mempmoleh, mengelola, dan menggunakan

dana untuk mencapai ttguan pCTisahaan.

14
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2.1^ Fangsi Manajemen Keiumgan

Moiunit Sutrisno (2005:5) fimga manajemen keuangan adalah

sebagai berikut:

1) Keputusan Investasi

Keputusan investaa adalah bagaimana mamger keuangan hanis

mengalokasikan dana ke dalam bentuk-bentuk investasi yang

2) Kqmtusan Pradanaan

Keputusan pendanaan ini sering disebut juga sebagai kebijakan

struktur modal. Pada keputusan ini manajer keuangan dituntut

untuk mempertimbangkan dan menganalias kombinasi dari

sumber-sumber dana yang ekonomis bagi penisahaan guna

membelanjai kebutuhan-kebutuhan investasi serta kegiatan

usahanya.

3) Keputusan Dividen

Di^den menipakan bagjan keuntungan yang dR>ayarican oldi

penisahaan kqiada pemegang sahanL Kqiutusan dividen

merupakan kqiutusan manajemen keuangan untuk

menentukan:

(1) Besamya prosentase laba yang dibagikan kepada para

pemegang saham dalam bentuk cash dividen
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(2) Stabilitas dividen yang dibs^ikan

(3) IMviden saham (stock dtvideni)

(4) Pemecahan saham (stock split)

(5) Penarikkan kembali saham yang beredar, yang semuanya

ditimjukkan untuk meningkatkan kemakmuran paia

pemeg^ng aaham,

Maang-madng keputusan banis berorientaa pada pencq^aian

tujuan penisahaan. Kombinasi dari ketiganya akan memaksimunikan

nilai perusahaan. Ketiga kq>utusan keuangan diimplementasikan

Haiam ke^atan sdiaii-hari untuk mendapatkan laba. Laba yang

dipetoldi diharapkan mampu meningkatkan nilai penisahaan yang

teicennm makin tingginya harga saham, sehingga kemakmuran para

pemegang saham dengansendiiinya makin bertambah.

2.13. Tngas Manajer Keuangan dan Tqjuan Manajemen Keuangan.

Momnit Darsono (2006:2) aktivitas perusahaan ditinjau dari

sudut manajeman keuangan menjadi tugas manajer keuangan

tugasnya antara lain:

1) Poolehandanadenganbiayamurah.

2) Penggunaan dana efektif dan efiMea

3) Analisis laporan keuangan.
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4) Analisis linglnmgan internal dan ekstemal yang betfaubungan

dengan keputusan rutin-

R^flgflrifan tugas tersebut man^eman keuangan memilild

tiguan antara lain adalah:

1) Memaksimalkan nilai penisahaan.

2) Membina relasi dei^an pasar modal dan pasar nang.

2,1A Prinsip-prin^ Manajmnen Kenangan

Menunit Sjahrial (2006:3) ada aqniluh prinap yang

membentuk dasar-dasar manajemen keuangan yaitu:

1)

jangan menambah resiko kecuali diikuti oleh peningkatan tin^at

pengembalian investasi.

2) Todapatnya nilai waktn uang, uang yang diterima hari ini lebih

3) Siiiphiskasyangutama,bukanlaba.

4) Pertambahan arus kas merupakan satu-satunya perubahan yang

harusdiperiiatikan.

5)

menqperoldi [noyek-pioyek dengan keuntimgan yang luar biasa.

6) Pasar modal yang efisien menqnikan pasar yang bereaksi cepat

dengan harga yang cepat pula.
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7) Masalah keagenan, manajer tidak akan bekeija untuk

kepaitingan pemilik perusahaan jika tidak selaias dengan

kependngan mereka.

8) Teid^Kitblaskeputusanbisiiiskaienapeipajakan.

9) Tidak soniia resiko sama, ada beberapa lesiko yang df^at

diversifikasi.

10)Melakiikan sesuatu yang benar moupakan peiilaku yang etis dan

ada banyak dilema edka di dalam manajemen keuangan.

12, Laporan Keuangan

22,1 Pengertian Laporan Keuangan

Lqxnan keuangan adalah dua dafiar yang disusun oleh akuntan
pada ak^ periode untuk suatu perusahaan. Kedua daftar itu adalah
daflar neiaca atau dafiar posisi keuangan dan daftar pend^)atan atau
daftar ru^-laba. Pada w^du akhir-okhir ini sudah meiyadi kebiasaan
bagi perseroan-perseroan untuk menambahkan daftar ketiga yaitu
daftar surplus atau daftar laba yang tak diba^kan (laba yang
ditahan).

Munawir (20Q2:S)

Poigatian laporan keuangan menunit S AK adalah:

Laporan keuangan merupakan bagman dan proses pelaporan
keuangan yang lengki^, biasanya meliputi neiaca, lq)oian labar-nigj,
Ir^ian poasi keuangan ̂ang diq>at dis^ikan dalam beber^pa caia,
sq)erti misalnya: Iqraian arus kas atau laporan arus dana), catatan
dan Iqwian lain serta matm penjelasan yang men^akan bagian
integral daii k^ian keuangan. Disanqnng itu juga termasuk skedul
dan infomnflsi tanibahan yang bericaitan dengan laporan tersebut,
misalnya informal keuangan segmen industri dan geografis serbi
pengungkq)an pengaruh perubahan haiga.
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Jadi laporan keuangan adalah suatu laporan yang

memberikan gambaian tentang keadaan atau posisi keuangan

perusahaan dan hasil usaha atau laba rogi yang dijalankan oldi

penisahaan atas transaksi yang telah dilakukan oleh perusahaan.

2JSJ. Sifat dan Keterbatasan Laporan Keuangan

Munawir (20(^:10) secara teipoinci menjelaskan tentang

si&t dan k^eibatasan kqxuan keuangan sebagai berikut:

1) L{q>oian keuangan ialah Iqxnan yang bersi&t sgaiah, yang

tidak lain merupakan k^ian atas kgadian-kgadian yang telah

lewat, niaka teidapat keterbatasan dalam kegunaannya,

misalnya untuk maksud-maksud investasi, sebabnya adalah

bahwa data-data yang disqikan oleh akuntansi semata-mata

hanya Hirfii«irlfan atas ^cosf* ^ang bersi&t histories) dan

bukan atas dasar nilainya. Akibatnya timbul jurang (gap) yang

cukup besar antara hak kekayaan pemegang saham berupa

aktiva bexsih pousahaan yang dinyatakan dakun haiga pokok

histories dengan ha^ saham-saham yang tercatat di bursa.

2) Laporan keuangan bersi&t umum, dan bukan untuk memenuhi

keperiuan tiap-titq[> pemakai. Data-data yang disajikan dalam

laporan keuangan itu bericaitan satu sama lain secara

fundamental, misalnya posisi keuangan dengan penibahannya

yang terceimin pada perfaitungan rogi-laba. Kejadian-kgadian

perusahaan diolah dalam bentuk data-data yang
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digolong-golongkan, dijumlahkan, diikhtisaikaii dan

pengukuiaonya dinyatakan dalam satuan uang (rupiah) dan

untuk dapat direalisir bagi piutang, nilai yang terendah antaia

faaj^ pokok dengan harga pasar bagi peisediaan, nilai

perolehan dikurangj dengan jumlah pengh^ni^ bagi harta

tetap dan bagaak) nilai ini sama sekali tidak dimaksiidkan

3) L^ian keuangan itu sebagai basil daii pemakaian stesel

timbulnya hak dan kewajiban dalam akuntansi. Dalam proses

penyusunannya tidak deq)at dilepadcan dari penaksiian-

penaksiran dan pertimbangan-peitimbangan, namun demikian

hal-hal yang dinyatakan dalam bqxnan diqpat diuji melalui

bukti-bnkti ataupun cara-cara perfaitungan yang masuk akal.

4) Lqwran keuangan itu bersifiti konservatif dalam sOcapnya

mengbad^ ketida]g>astian, peristiwa-peristiwa yang tidak

menguntungkan segera dipeifaitungkan kenigiannya, harta,

kekayaan bersih, dan pendq)atan ber^ selalu dihitimg dalam

nilainya yang paling lendah.

5) L^ran keuangan itu lebih menekankan bagaimana keadaan

sd}enamya peristhvarperistiwa itu dilihat dari sudut dconomi

daripada berpegang pada fonnilnya.

6) Lf^oian keuangan itu moiggunakan istilabristilah teknis,

dalam hubungan ini sering kedapatan istilah-istilah yang umum
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diakid diberikan pengeitian yang khusus, di lain pihak Iqxiian

keuangan itu meng^cuti kelaziman-kelaziman dan

pengembangan dunia usaha.

123 Prinsip Laporan Keuan^n

Menorut Sofyan Syafir Haralu^ ( 1998:5) prinsip-prinsip ini

moidasari setiap si&t dan ciri lapoian keuangan atau oulpiit

akuntansi lainnya, prinsip itii adalah sebagai berikut:

1) Accounting Entity (entitas) yang menjadi fokus perhatian

aVimtangj adalah *^enti^ tertentu atau lembaga tertentu yang

dilapoikan, bukan lembaga lainnya.

2) Going Concern (Kontinuitas operasi). Dalam menyusun

lapoian keuangan harus dianggap bahwa penisahaan {entity)

yang dikpodcan terus beroperasi dimasa-masa yang akan

datang. penisahaan dian^;ap tidak mampu melanjutkan

usahanya hanis diungkapakan oleh akuntan.

3) Measurement ̂engukuian). Akuntansi adalah sebagai media

pengukuian sumber-sumber dconomi {Economic Resomces)

dan Kewajiban {UabUity). Akuntasi hams mengukur hasil

transaksi, ukuran yang dipakai adalah unit moneter.

4) Time Period (Pmiode Waktu). Lqwian keuangan menyajikan

infonnasi untuk suatu waktu atau periode tertaatu. Lilian

harus memiliki batas waktu yang jelas.
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5) Momtcay Unit (Unit Moneter). Pengukuran setiap tiansaksi

adalah dalam bentuk nilai atau unit uang.

6) Accrual. Penentuan pendapwtan dan biaya dari posisi barta dan

kewajiban ditets^kan berdasaikan kqjadiannya tanpa melihat

tpdEah transaksi pembayaran atau penerimaan kas telah

dilakukan atau belum.

7) Exchange Price (Haiga Potukaian). Nilai yang terdapat daiam

laporan keuangan didasarkan pada harga pertukaran pada saat

8) Aproximation (Penaksiran). Dalam akuntansi tidak dapat

dihindariran penaksitan-penaksiran. Seperti taksiian umur,

taksixan haiga, pemilihan prinsip yang digunakan, dan

sebagainya.

9) (Pertimbangan). Dalam menyusun kqwran keuangan

banyak diperiukan pertimbangan-pertimbangan berdasarican

keahlian, baik pertimbangan memilih altematif prinsip maupun

pemilihan cara penyqian dalam laporan keuangan.

10) General Purpose (Beittguan Umum). Lifinmasi yang disqikan

dalam laporan keuangan yang dihasilkan akuntansi keuangan

ditunjukkan buat pmakai secaia umum, bukan pemakai

Idrasus.

U)Interrelated Statement (L^ran yang sang^ teikait). Neraca,

daiiar laba/rugl, dan laporan sumber dan penggunaan kas
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mempunyai hubimgan yang sangat eiat dan berkaitan. Angka

dari neiaca laba/rugi saUng teikait

V2)Svbstance Over Form. Akuntansi lebih mendcankan kenyataan

ekottomis suatu kejadian daripada bukti legalnya atau

fonnalnya.

\2)AAiteriaIify (Materialitas). Laporan keuangan hanya memuat

infonnasi yang diangge^ penting. Dan dalam setiap

pertimbangan yang dilakukannya tetap melihat signifikasinya

secara inniim. Indikator materialistisi^ adalah dikahkan

dengan dampaknya teiliad£q) laporan keuangan.

2:2.4. Penggnna Laporan Keaaogan

Pihak'i)ihak yang bericq}entingan teifaadq> posisi keuangan

maupun pericembangan suatu penisahaan adalah sebagai berikut;

1) Ponilik penisahaan

Bagi para pemilik penisahaan laporan keuangan dimaksiidkan

untuk:

(a) Menilaiprestasi atau hasil yang diperoiehmanajemen.

(b) Moigetahui hasil dividen yang akan ditoima.

(c) Moiilai posia keuangan penisahaan dan peitumbuhannya.

(d) Moigetahui nilai saham dan laba perlembar saham.

(e) Sebagai dasar untuk menqncediksikondm penisahaan dimasa

datang.
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(f) Sebagai dasar untuk mempertimbangkan menambah atau

mengurangi investasi.

2) Mamgemenperusahaan

Bagi man^aneii perusahaan, Iqmran keuangan ini digunakan

untuk:

(a) Alat untuk menq)artanggungawabkan pengelolaan kepada

ponilik.

(b) Mengukur tingkat buQra dari setiap ke^atan operasi

perusahaan, divisi, bagian, atausegmen tertentu.

(c) Mengukur tingkat efisiena dan tingkat Iwuntungan

perusahaan, divisi, bagian, atau segmen.

(d) Menilai hasil keija individu yang diberi tugas dan tanggung

jawab.

(e) Menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan petlu

tidaknya diamlril fcebijaksanaan baru.

(0 Memoiubi ketentuan dalam UU, pmturan, AD (Anggatan

Dasar), Pasar Modal, dan lemba^ regulator lainnya.

3) Investor

Bagi investor, l^ran keuangan im digunakan untuk:

(a) Menilai kondia keuangan dan hasll usaha perusahaan.

0>) Mrailai kemun^dnan moianamkan dana dalam perusahaan.

(c) Menilai kemungkinan menanamkan divestasi ^P^narik

invstasi) dari perusahaan.
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(d) Menjadi dasar meiiqn?ediksi kondisi penisahaan di masa

4) Kieditur atau banker

kreditur, banker atau supplier laporan keuangan

digunakan untuk:

(a) Menilai kondisi keuangan dan basil usaha penisahaan baik

dalam jangka penddc maupun jangka panjang.

(b) Menilai kualitas jaminan kredit^vestasi untuk menompang

kredh yang diberikan.

(c) Mdihat dan menqnediksi piospek komtungan yang mungkin

diperoleh dan penisahaan atau menilai rate of return

(d) Menilai kemanqnian likuiditas, solvabilhas, lentabilitas

penisahaan sebagai dasar dalam pertimbangan keputusan

kredit

(e) Menilai sejauh mana penisahaan mengikuti peganjian kredit

yang sudah disepakati.

5) Pemerintah dan regulator

Bagi pemerintah atau regulator laporan keuangan

(a) Mmghitung dan menetapkan jumlah pajak yang hams

dib^rar.

(b) Sebagai dasar dalam penetapan-penetqnn kebijaksanaan

bam.



26

(c) Menilai qMikah penisahaan memeiiukaii bantuan atau

tinHfllcan lain.

(d) Menilai kepatuhan penisahaan teifaadap aturan yang

ditetiqikan.

(e) Bagi lembaga pemerintah lainnya bisa menjadi bahan

penyusunan data dan statistik.

6) Analis, Akademis»PiisatDataBisnis

Bagi para analis, akademis dan juga lembaga-lembt^a

pgngmnpiilftn data bisnls seperti PDBI, Mood's, Bnmsteet,

Standard an Poor, Perifindo, laporan l^uangan ini penting sebagai

bahan atau sumber infomiasi primer yang akan diolah sehingga

menghasillcfln infoimasi yang bennan&at bagi analisis, ilmu

pengetahuan, dan komoditi informasi.

2.25. Jenis Laporan Kenangan

1) Neraca

Menuiut Weston & Eugene mengatakan bahwa:

**A statement of the firm's financial position at a specie

point in timeT

Neraca adalah hqioian sistonatis tentang aktiva, kewajiban,

ekuitasa dari suatu penisahaan pada suatu saat tertentu.

Sugiyarso dan winami (2005:2)

Neraca adalah It^ran posisi keuangan penisahaan pada

periode tertentu.

Keown Dldc (2004:35)
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Jadi disimpulkan bahwa Neraca adalah l^ian

keuangan yang menggambaikan posisi keuangan penisahaan

pada suatu waktu tertentii, yang meliputi aset penisahaan dan

klaimatasasettersebut

Menunit Pcastowo dan Jufianty (2005:18) untuk dapat

neiaca mempunyai tiga unsur Uqxiian keuangan, yaitu.:

1) Akdva, yang sumber daya yang dikuasai oleh poiisahaan

akibat dari peristiwa masa lain dan dari mana man&at ekonomi

dimasa depan diharapkan akan diperoleh penisahaan. Dalam

bahasa sedeihana akdva menqiakan semua hal yang menjadi

hak milik penisahaan, baik yang berwujud maupun yang tidak

bowujud. Aktiva ini dapat disubklasifikasi menjadi lima, yahu:

(a) Akdva Lancar, yaitu aktiva yang manfaat ekonominya

diharapkan flkan diperoleh dalam waktu satu tahun atau

kurang, misalnya kas, surat beifaarga, persediaan, piutang

dan persekot biaya.

(b) Ihvestasi jangka panjang, yaitu penanaman modal yang

biasanya Hilalnikftn dengan tujuan untuk menqieroldi

penghasilan tet^ atau untuk menguasai penisahaan lain

dan jangka waktunya lebih dari satu tahun, misalnya

investasi saham dan investari obligasi.
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(c) Aktiva yaitu aktiva yang memiliki substansi (wujud)

fisik, Hignnflkan Halam operasi noimal penisahaan dan

mranberikan man&at ekonomi lebih dari satu tahun.

(d) Aktiva tidak berwujud, yaitu aktiva yang tidak mempunyai

substansi fisik dan biasanya benq>a hak atau hak istimewa

yang memberikan mflnfaat dconomi bagi penisahaan untuk

jangkn waktu lel^ dari satu tahun, misalnya patent,

goodwill, royally, copyright, trade name/trade mark

franchise dan licens.

(e) Aktiva lain-lain« yaitu aktiva yang tidak dapat dimasukkan

ke Halam salah satu mpat subldasifikasi teisebu^ misalnya

beban ditanggubkan, piutang kepada direksi, deposito,

pinjamankaryawan.

2) Kew^iban, yang merapakan utang penisahaan masa kini

yang timbul dari peristiwa masa lalu, penyelesainnya

dihanykan mgngakihatican anis keluar dari sumber daya

lini

(a) Kewajiban Lancar, yaitu kewajiban yang penyelesaiannya

diharapkan akan mengakibatkan anis keluar dari sumber

daya penisahaan Halam jangka waktu satu tahun atau

kmang. Tennasuk dalam kategori ini adalah utang dt^ang.
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utang wesel, utang gaji dan ipdi, utang pajak, dan utang

biaya atau beban lainnya yang belum dibayar.

(b) Kewigiban jai^ka panjang, yaitu kewajiban yang

penyelesaiannya dibaiiq)kan akan mengakibatkan arus

keluar dan sumb^ daya perusahaan dalam jangaka waktu

lebih dari satu tahun. Tennasuk dalam kategori kewajiban

ini misalnya, utang obligasi, utang bipotik dan utang bank

atau kiedit investasa.

(c) Kewtgiban Iain-lain, yaitu kewajiban yang tidak di^

dikategorikan kedalam salah satu subklasfika'd kew^iban,

misalnya utang pada diieksi, utang kqKida para pemegang

saham.

3) Ekuitas, yaitu merapakan bagian hak pemilik dalam

penisahaan yang menq>akan selisih antara aktiva dan

kewajiban yang ada. Unsiir doiitas ini dapat di

subklasifikasikan lebih jauh lagi menjadi dua subklasifikasi,

yaitu:

(a) Ekuitas yang berasal dari setcnan para pemilik, misalnya

modal saham (tennasuk agio saham bila ada).

(b) Boiitas yang berasal dari basil oprasi, yaitu laba yang tidak

dibagikan kepada para pemilik, misalnya dalam bentuk

dividen (dhahan).

Di dalam neraca, masing-masing unsur teisebut disajikan

dengan menganut ketentuan-ketentuan tertentu. Aktiva
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disajikan menunit urutan likuiditas, kewajiban monirut urutan

jatuh tempo, sedangkan ekuitas dissgikan menuiut urutan

kekekalan.

Menurut Munawir (2002:20) bentuk atau susunan dari

noaca yang umum digunakan adalah sebagai boikut:

1) Bratuk Skontio {Account form) di mana semua aktiva

tercantum sebelah Idri/debet dan hutang serta modal

tercantum sebelah kanan/kredit

2) Bentuk Vratikal (report fomi), dalam bentuk ini semua

aktiva nampak di bagjan atas yang selanjuti^ diikuti

dengan hutang jangka pendek, hutang jangka panjang serta

modal.

2) Laporan Laba RngI

Laporan laba rug! adalah laporan yang mengukur jumlah

laba yang Hawigillcan oleh perusahaan dalam jangka waku

tertentu.

Keowndkk (2004:32)

Lagraran laba rugi mengukur arus dari pendapatan dan

beban selama selang waktu, yang biasanya satu tahun.

Weston & Copeland (1995:29)

Sehingga dapat disimpulkan bahwa laporan laba rugi

merupakan l^ran prestasi perusahaan selama jang)ca waktu

tertentu. Tiguan utama Irgraian laba rugi adalah meltqxnkan

kemapuan perusaban yang sebenamya untuk memperoleh laba.
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Menurut Prastowo& Julianty (2005: 22) lapoian laba rogi

menqjunyai dua unsur yaitu:

(a) Beban yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas perasahaan

yang biasa (yang biasanya beibentuk anis ketuar atau

berionangnya aktiva sq>eiti persediaan, aktiva tet^), yang

melipud misalanya haiga pokok peiqualan, gaji dan iq)ah,

penyusutan.

(b) Kerugian yang mencenninkan pos lain yang memenuhi

definia beban yang timbul atau tidak timbul dari aktivitas

penisahaan yang jaiang tajadi, sqperti misalnya rogi karena

bencana kebakaian, banjir, atau pelepasan aktiva lancai.

Bentuk dari l^ian laba/ru^ yang biasa digunakan adalah

seb^ai berikut:

1) Bentuk single step^ yaitu dengan menggabungkan semua

penghasilan menjadi satu kelompok dan semua biaya dalam

satu kelompok, sehingga untuk moighitung laba/ni^ bersili

hanya memerlukan satu langkah yaitu mengurangkan total

biaya teibadap total pengbarilaa

2) Bentuk multiple st^. Dalam boituk ini dilakukan

pengelonqwkan yang l^nh teliti sesuai dengan prinsip yang

digunakan secaia umum.
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3) Laporan Arus Kas (ObsA

Lapoian ini menggambarican peiputaran uang (kas dan

bank) selama periode teitentu, misalnya bulanan atau tahunan.

Lapoian anis kas todiii dari:

1) KasuntukKegialanOperasional

Kas nntuk ke^atan opeiasioiial adalah kas yang diperoleh

dari penjualan, paierimaan piutang dan untuk p^bayaxan

hutang usaha, pmbelian baiang, dan biaya lainnya.

2) Kas untuk Kegiatanlnvestari

Kas untuk ke^atan investasi adalah kas dari poijualan

aktiva tetap dan untuk pembelian aktiva tetap atau investasi

• •

3) Kas untuk KegiatanPendanaan

Kas untuk poidanaan adalah kas berasal dari setoian modal,

hutang jangka panjang /bank, laba ditahan yang dlkonveisi

ke dalam modal dan untuk pengembalian modal, membayar

dividen, membayar pokok hutang bank.

4) Laporan Perubahan Eknifas

Lapoian perubahan ekuitas menjelaskan perubahan modal,

laba ditahan, s^o/disagjo. Laporan ini menggambarkan saldo

perubahan hak si pemilik yang melekat pada perusahaan. Set^p

perusabaan hams menyajikan laporan perubahan ekuitas
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sebagai komponen utama kq[x»aii keuangan yang

mamnjukkan:

1) Labaataurogibeisihperiodebeisaii^aitaiL

2) Setiiqp pos pendiqxitaii dan beban, keuntungan atau

kenigian beserta jumlahnya berdasaikan PSAK yang teikait

diakui secara langsimg dalam doiitas.

3) Penganihkumuladfdaripmibahankebijakanakuntansidan

dalam PSAK teikait

4) Tiansaksi modal dengan pemilik dan distribusi kepada

pemilik.

5) Saldoakumulasilaba atau n^padaawal atau aklurpmode

serta perabahannya.

6) Rekonsiliasi antaia nilai teicatat dari masing-masing jenis

modal saham, agio saham dan cadangan pada awal dan

flkbir periode yang meagungk^kan secara teipisah seti^

perubahan.

23 Analisis Laporan Kenangan

233, Pengertian Analisis Laporan Kenangan

Secara barfiah, analisis bq>oran keuangan terdiri dari dua kata,

yaitu analisis dan laporan keuangan. Ini berarti juga bahwa analias

l^Kxran keuangan merupakan suatu kegiatan menganalisis Iqxnan

keuangan suatu penisahaan.
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Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses untuk

membedah laporan keuangan ke dalam unsur-unsumya, menelaah

masing-masing unsur tersebut, dan menelaah hubungan diantaia

unsur-unsur tersebut, dengan tujuan untuk memperoleh pengertian

dan pemahaman yang baik dan tepat atas laporan keuangan itu

sendiri.

( Prastowo&julianty, 2005:56)

Dari pemyataan di atas d^at disimpulkan bahwa analisis

laporan keuangan adalah suatu proses untuk membedah laporan

keuangan ke dalam unsur-unsumya, menelaah masing-masing unsur

tersebut dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan

pemahaman yang baik dan tepat atas laporan keiiangan itu sendiri.

23,2. Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Pada hakekatnya tujuan analisis laporan keuangan adalah untuk

memberikan dasar pertimbangan yang lebih layak dan sistematis

dalam rangka memprediksi apa yang akan teijadi di masa datang,

selain itu analisis laporan keuangan juga akan mampu mengurangi

233. AnaUsis Rasio Keuangan

Untuk menilai kondisi keuangan dan prestasi perusahaan,

analisis l^ran keuangan memerlukan beberapa tolak ukur. Tolak

ukur yang sering digunakan adalah rasio atau indeks yang
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moighubungkan dua data keuaugan yang satu dengan yang iaixmya

Analisis dan inteiprestasi daii macam-macam lasio dapat

memberikan pandangan yang lebih baik tentang kondisi keuangan

dan plieatasi pdhisabaaiL

Menurut Tampubolon (2005:35) analisis rasio keuai^an adalah

alat iiiama Halam analisis keuangan, kaieoa analisis ini dapat

Higifflakan tmtuk mbbjawaB batbagai peftanyaan tdatang keadaab

keuangan koipoiasi.

Menurut Hanafi & Halim (2003 : 75), pada dasamya analisis

lasio d^[)at dikelompokkan ke dalam lima maeam katagbsd yaltu i

1) Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas mengukur kemampuan likuiditas jangjca

p^dek penisahaan doigan melihat akdva lanear perusabatm

lelatif teriiadtg) hutang lancamya. Dua rasio yang serii^

digufiakaa adalah:

(1) Rasio lancar

Rasio lancar mengukur kemampuan penisahaan

mamentihl hutang Jaugka pend^ya d^gan

mftnggimalcan aktiva lancamya (aktiva yang akan berubah

menjadi kas dalam waktu satu tahun).

(2) Raaioeepat

Dari ketiga komponen aktiva lancar Ocas, piutang,

persediaan), persediaan biasanya dianggap merupakan

aset yang paling tidak likuld. Hal ini berkaitan dengan
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semaldn panjangaya tahap yang dilalui tmtuk sampai

menjadi kas, yang beiarti waktu yang diporlukan menjadi

kas semakin lama. Dengan alasan tersebut, persediaan

dikaliMkan dari akdva lancar tmtuk peirhitungaii taalu

cqpat

(3) Cash Ratio

Raslo yang m^bandingkan antara kas dan aktlva lanear

yang tidak memakan waktu lama dengan hutang lancar.

(4) Working Ceg)ital To Equity

2) Rasio Solvabilitas

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan mememihi

kewajiban-kewtyiban jangka panjangnya. Perusahaan yai^

tidak solvabel yaitu perusahaan yang total hutanpya lebih

besardibandingkan total asetnya. Ada beberapa rasio yangbisa

dihitung, yaitu:

(1) Rasio Total Hutang terbad^ Total Aset

Rasio ini menghitung seber^ jauh dana disediakan oleh

ktedltur. Rasio yang tinggi berarti perusahaan

menggunakan leverage keuangan yang tinggi.

Penggunaan financial leverage yang tinggi akan

meiiBgkatkan ROE akan menurtm cepat pula

(2) Total Debt to Equity Ratio

Moupakan perbandingan antara hutang yang dimiliki

perusahaan dengan modal sendM. Semakin ting^ rasio
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ini boarti modal sendiri semakiii sedikit dibasdi&g

dengan hutangnya

(3) long Term Debt to Equity

(4) Times Interest Emted

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan membayar

hutang dmgan laba sebelum bunga dan pajak. Rasio ini

juga bisa dikatakan menghitung sebet^ besar laba

sebelum bunga dan pajak yang teisedia untuk menutiq)

beban tet^ bunga.

(5) Fixed Charge C&^erage

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan membayara

beban tetap total, termasuk biaya sewa, karena mesldpun

sewa bukan hutang tetapi sewa mempakan beban tetap

dan mengurangi kemampuan hutang perusahaan.

3) Rasio Aktivitas

Rasio ini melihat daii bebecapa aset, kemudian menoitukan

ben^ tingkat aktivitas aktiva-aktiva tersebut pada tingkat

kegiatan tertentu. Aktivitas yang lendah pada tingkat p^jualan

tertenttt akan mmgakibatkan semakin besamya dana kelebihan

yang tertanam pada aktiva-aktiva tersebut Dana kelebihan

t^bttt flknn leblh balk bila ditanamkan pada aktiva lain yang

lebih produktif. Teidapat empat rasio aktivitas, yaitu;
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(1) Peipuiaraii aktivft

Rasio ini menguloir sejauh mana konampiian penisahaan

menghasilkan penjualan berdasaikan aktiva tetap yang

rfiwiiiiri pmisahaan. Rasio ini memperlihatkan sojanb

mana efektivitas penggunaan aktiva tet^ tersebut.

(2) Receivable Turn Over

(3) Rata-ratauffiurpiutang

Rata-rata umur piutang melihat beiapa lama yang

dipeilukan utntuk melunasi piutang (menibah piutang

mmjadi kas). Semaldn lama lata-rata piutang b^ani

sranakin besar dana yang tertanam pada piutang.

(4) Peiputaian pa:sediaan

Rasio ini menandakan likuiditas reladf peisedian-

persediaan, yang diukur oleh benq)a kali penggantian

imediaan pomsabaan selama tahun tosebut

(5) Peiputaran Total Aktiva

Rasio ini menghhung efektivitas pen^unaan total aktiva.

(5) W&riang Ct^Utd Turn Over

4) Rasio Pfofitabilitas

Rasio ini mengukur kemampuan penisahaan maighasilkan

keuntungan pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham.

Adatiga rasio yang sering digunakan, yaitu:
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(1) Gross Profit MmgiH

Semakm Tinggj Profitabilitasnya beraiti semakin baik.

Tetapi periu diperiiitungkan bahwa gross profit margin

sangat dipengaruhi oleh hai^ pokok p^ijualan. ̂Kibila

haiga pokok penjualan meningkat maka ff'oss profit

margin akan memmm begitu sebaliknya.

(2) Operating Income Ratio

Kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam

keseltmihan aktiva untuk menghasilkan keimtimgan bagi

semua investor (pemegang obligasi + saham).

(3) Operating Ratio

Rasio total dari COGS ditambah dengan biaya

administrasi, biaya penjualan, dan biaya umum yang

kemudian dibandingkan dengan penjualan beisih.

(4) Profit Margin

Profit margin moighitung sejauh mana kemampuan

perusahaan menghasilkan laba beisih pada tingkat

penjualan tertentu.

(5) Return On Asset (ROA)

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan

menghasilkan laba bersih b^rdasarican tingkat aset yang

tertentu. Rasio ini juga sering disebut ROI (fiettam On

Investment).



40

(6) Net Earning Power Ratio

Net earning power ratio meropakan tolak ukur

kemampuan perusahaan dalam fflenghasilkan laba dengan

aktiva yang digunakan. Rasio ini mamnjukkan pula

tingkat efisiensi investasi yang nampak pada tingkat

p^utaran akdva. Apabila peipiitaran aktiva m^iln^kat

dm net profit margin \e^ mska. net earning power jagp

akanmeoingkaL

(7) Retiffn On Equity (ROE)

Rasio ini mengukur kemampuan perusahan

mmghasilakan laba b^Ddasaikan modal saham tertentu.

5) Rasio Pasar

Rasio meugukur harga pasar lelatif tobadap nilai buku. Ada

bebo^ lasio yang bisa dibitung, yaitu:

(1) Price Earning Ratio (PER)

melihat harga saham lelatif teriiadiq)

(2) Dividend Yield

Dati segi investor rasio ini cukiq> berarti karena dividend

Yield menipakan total retum yang akan diperoldi

investor.

(3) Rasio Pembayaran Dividen

Rasio ini melihat bagian pend^atan yang dibayarican

sebagai dividen kepada investor.
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23.4. Analisis Sahfliii

Memmit Kamarudin Ahmad (2003, 81) analisa saham

mempelajari brosur atau data-data industri perusahaan, penjualan,

k^yaan, pend^Kitan, prodtik dan poiyerapan pasar, evaluasi

manfljemen perusahaan membandingkan dengan pesaingnya dan

memperidiakan nilai instrinsik dari saham perusahaan tersebut Atau

mempelajari hubungan harga saham dengan kondisi pousahaan.

Tenh^ bebets^ cara moiganalisa saham yaitu:

1. P^ekatanPER

PER atau pr/ce emting ratio d^tat dihitung dengan memba^

harga saham pada suatu saat dengan earning per share.

2. ?eaii^satan. Dividend Yield

Membap dividen yang dihaiapkan dengan harga pasar saham yang

bersangkutan.

3. Yend&kstan. Net Assets Vcdue

Memba^ net assets perusahaan dengan jumlah lembar saham yang

beredar.

Pmddtatan dividend yield dan net assets value biasanya

membandingjkan nilainya dengan nilai wajar menurut pertimbangan

analisa.
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23^. EVA (Ecottoi^ Value Added)

Eva adalah idoiran keberhasilan manajeman perusahaan dalam

ffleningtotkan uilai tambah (Value Added) bagi porusahaan.

(Tandetilitt 2001:195)

Economic vcdue added menitikberatkaii pada efektivitas

manajetial pada tahun EVA mampu mra^tung laba

ekonomi yang sebaiamya//rue economic profit suatu perusahaan

pada tafaunterteutu dan sangat berbeda jika (Ubanding laba akun.

(Demmwan Sjahiial, 2007:36)

Asumsi EVA adalah bahwa jika kineija manajcmoi

baik/efektif (dilihat dari besamya nilai tambah yang diberkan). Maka

flkati tavemiin pada peningkatan harga saham pmisahaan. EVA

dihitung dengan menguiangkan keuntungan operas! perusahaan

dengan biaya modal perusahaan, balk untuk biaya hutang (Cost Of

Debt) mauputt modal sendlri (Cost Of Equity). Jika perbedaan

positi^ betarti ada nialia tambah perusahaan dan ini biasanya akan

direspon oleh menin^catnya harga saham.

23.6. Analisb Z-Score

ZScore ini digunakan untuk mengukur tingkat kebangkrutan

suatu perusahaan. ZrScore ini ditemukan oleh Edward L. Alttnan.

( Umar Husein, 2007:206)

Kriteriapenilaian Analisis ZrScore adalah sebagu boikut:
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1) Jika nilai Z > 2.60 artinya perusahaan Tersebut paeluanpya

besar untuk aman dari ancaman kebangknitan.

2) Jika nilai Z antaia 1.10 dan 2.60 aitmya perusahaan mempunyai

peluang besar beiada pada ambang kebangknitan.

3) Jika nilai Z < 1.10 artinya perusahaan berpeluang besar untuk

segera mengalami kebangkrutan.

2.4. lOneija Kenangan

2A.I Po^itiaii lOneija Keoangan

Salah satu untuk melihat keadaan suatu perusahaan adalah

dftngan melihat kine^a keuangan suatu perusahan. Doagan menilai

Irineija keuangan perusahaan, seorang investor diqiat melihat keadaan

atau kondisi suatu perusahaan, seperti yang dijelaskan kin^a

keuangan dapat dilihat melalui l^ran keuangan, sehingga ba^

seorang investor guna mendukung keputusannya tersebut maka

riihiitiihlcan informasi baik sumber informasi yang bersumber dad

keuangan dan non keuangan.

"Kinega keuangan adalah hasil kegiatan opeiasi perusahaan yang disajikan

dalam bentuk angka-angka keuangan".

Darsono (2006:49)

Dengan donikian dapat dipahami bahwa kinega keuangan

sebagai refleksi gambaran dari pencapaian kebeihasilan perusahaan

dtQiat Hiflrrilcan seb^ai hasil yar^ telah dic^iai atas betfoagai aktivitas

yang telah Hilalnilcan. Kinega keuangan yang dilihat berdasaikan
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laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen akan memberi arti

pada saat Hiflimlisis teiluuk^ pelaksanaan kmegayang telah dilakukan.

Dari basil analisis tersebut nantinya akan dapat diketahui

tingkat kesehatan perusahaan dan juga dapat diketahui kelemaban

maiq)un prestasi yang dimiliki perusahaan, sehingga pihak-pihak yang

beikepentingan akan dapat moiggunakannya sebagai bahan dalam

pengambilan kq)utusaiL

2.4J Ukuran Kineija

Ukuian kinega perusahaan dapat dihitung dengan dua tasio, yaitu:

1) Rasio Profitabilitas

Merupakan ukuran efektivitas manajemen betdasarkan basil

pengembalian yang dihasilkan dari penjualan dan investasi.

Rasio yang ada dalam rasio profitabilitas ada lima, yaitu Gross

Profit Marg^tty Net Profit Mar^riy Return On Invesmenty Return

On Equity y Profit Margfii

2) Rasio Pertumbuhan (Analisis Horizontal)

Rasio - rasio pertumbuhan mengukur sebaik apa perusahaan

mempertahankan posisi ekonomisnya di dalam iodustrinya.

Data yang dilt^ikan adalah angka-anglm nominal sehingga

tingkat potumbuhan yang dihitung merupakan penjumlahan

pertumbuhan nyata ditambah fiiktor kenaikan tin^cat haiga.

Selain itu rasio pertumbuhan ini dapat dihitung dengan

menggunakan analisis horizontal. Analisis horizontal adalah
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nnfliisia deng{ui ffleogadakan pembandingan laporan keuangan

imtuk bebei^ periode atau bebet^a saat, sehingga akan

diketahui perkembangannya.

3) UkuranPenilaian

Ukuran penilaian adalah ukman kinega yang paling

menyelunih untuk suatu perusahaan karena mencerminkan

penganih dari lasio basil pengonbalian dan resiko.

Rasio yang ada dalam ukuran penilaian ada tiga, yaitu:

(a) Rasio Harga/Laba

Hwga pasar per saham terbadiq> laba per saham disebut

juga price/eamin&i atau P/E rasio adalah ukuran yang

banyak dipakai. Rasio ini mencerminkan banyak pengaruh

yang kadang-kadang saling men^angkan yang membuat

pena&itannya menjadi sulh. Semakin tinggj resiko,

semakin tinggi Mtor diskonto dan semakin rmdah ra^o

P/E. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan perusahaan

semakin tinggi raao P/E.

(b) Rasio Harga Pasar teihadapNilaiBuku

Rasio ini mengukur nilai yang diberikan pasar keuangan

kepada manajemen dan otganisasi perusahaan sebagai

sebuah perusahaan yang terus tumbuh. Nilai buku ekuitas

mencerminkan harga perolehan historis bangunan dan

properti aktiva fisik perusahaan. Sebuah perusahan yang

dijalankan dragan baik dragan manajon^ yang kuat dan
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sebuah organisasi yang bdcega secara efisien hanis

mempunyai nilai pasar yang lebih tinggi daripada nilai

buku historis akdva fisiknya.



BASm

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek PentOtian

nalam menyusun skripsi ini objek dari penelitian yang penulis pilih

adalah mragenai **Analisis L^ian Keuangan Teifaadt^ Kinega

KeuangaP Pada PT. LIONMESH PRIMA Tbl^. Dimana yang menjadi

variabel bebas atau variabel indq)endait PQ adalah Analisis laporan

keuangan, sedangkan yang menjadi variabel terikat atau variabel

dependent (Y) adalah Kineija keuangan pada PT. LIONMESH PRIMA

Tbk.

Penelitian yang dilakukan beisumber pada l^oran keuangan PT.

LIONMESH PRIMA Tbk, yaitu suatu perseroan yang didirikan di

Indonesia pada tanggal 14 Desember 19S2 dengan nama PT Lion

Weldmesh Prima. Perseroan ini mempioduksi jaringan kawat baja las

sejak pertengahan tahun 1984 dengan meiek LIONMESH yang diproduksi

dengan berbagai ukuran dengan peimukaan polos atau ulir. Produk

tersebut dikmnas dalam bentuk lembaran atau gulungan. Perseroan ini

merupakan perusahaan yang pertama memproduksi dan memasarkan

jaringan kawat baja las ulir di pasaian Indonesia.

47
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3 JL Metode Penelhian

32.1 Desain Penelhian

Ouna memperoleh data dan infonnasi dalam penyusunan

skripsi ini maka penulis meneiapkan desain peneiitian sebagai

berikut:

1) Jenis, Metode dan Teknik peneiitian

(a) Jenis peneiitian yang dilakukan adalah peneiitian deskriptif

eksploratif untuk menjelaskan analisis lapoian keuangan

teifaadap kinega keuangan penisahaan.

(b) Metode poielilian yang digunakan dalam penyusunan

skripsi ini adalah metode studi kasus.

(c) Teknik peneiitian yang digunakan adalah peneiitian statistik

kuanthatif karena mempeifaihingkan semua satuan uang

yang ada di dalam laporan keuangan penisahaan.

2) Unit Analisis

Unit analisis dalam peneiitian ini adalah unit Analiris

Oiganisasi, dfllam hal ini adalah FT. Lionmesh Prima Tbk.



3J2JZ Operasionalisasi Vaiiabel

Tabel3.1

Operasionalisasi Variabel
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Variabel/ Sub Vaiiabel Indikator Skala/Ukuran

Analisis Laporan Keuangan >Neraca Rasio

> Lqwran Laba/Rugi Rasio

> Laporan Arus Kas Rasio

>Laporan Perobafaan modal Rasio

KineQaKeuangan >Ai)alisis Rasio Keuangan

o Rasio Likuiditas Rasio

o Rasio Solvabilitas Rasio

o Rasio Aktivitas Rasio

o Rasio Profitabilitas Rasio

o Rasio Pasar Rasio

> Analisis Saham Rasio

> Eva Rasio

> Analisis Z-Score Rasio

>UkuranKineija Rasio

o Rasio Profitabilitas Rasio

o Rasio Pmlumbuhan

(Analisis Horizontal) Rasio

o Ukuran Pmiilalan Rasio
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3^3 Prosedar Pengompnlaii Data

Piosedur pengumpulan data yang ̂ lakukan oleh pmiUs

ipitiiif TpgpHflptlcan data dan infonnasi mateii pada tahun 2006,

2007 dan 2008 menyusun skripsi ini adalah sebagai

berikut:

1) Studi Kq>ustakaan

Ada pengumpulan studi kq>ustakaan, penelitian yang

Hilfllnilcan dengan membaca dan mempelajari teori-teori, sorta

menelaah Iheratur-literatur dan bahan bacaan lain yang

inL

2) Pengumpulan data sekunder

Dalam bal ini penulis mengumpulkan data dengan

menggunakan data sekunder penisabaan yang diperoleh dari

Pusat Refeiensi Pasar Modal ̂ RPM) pada Bursa Efek

Indonesia (BE!)

33.4 M^ode Anaiisis

Metode Anali^ yang digunakan oleh penulis adalah

sebagai berikut:

1. Anaiisis Rasio Keuangan
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1) Rasio Likuiditas

(a) Rafflo Lancar

AktivaLancar

Kewsgiban Lancar

Rasio ini Rasio lancar yang aman adalah jika berada di atas

1 atau di atas 100%. Artinya aktiva lancar hams jauh di atas

jumlah utaog lancar

(b) Rasi. Ce|«t = AktivaLm» .Peoediaa.
Kewajiban Lancar

Rasio ini menunjukkan kemampuan aktiva lancar yang

paling likuid manqm mrautiqn utang lancar. Semakin besar

rasio ini sonakin baik

(c) Cash Ratio = -^^^i^^JnOO%
hutang lancar

(d) Working CcpitcA to Equity

_ Current Asset - CuirEnt LiabilMs

Equity

2). Rasio Solvabiltas

(a) Rasio Total Hutang Teihadap Total Aset

_ TotalHutang

Total Aset
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Rasio ini menghitung sebeiapa jauh dana disediakan oleh

kreditur.

(b) Total Debt to Equity =^5^4^*100% Equity

/NT T' Total tenn debt (c) Long Tenn debt To Equity = : xlOO%
Equity

(d) Tims Interest Earned -
Bunga+Blaya Sewa

Rasio ini mengukur kemampuan penisahaan

membtyaia beban tet^ total

(e) Fixed Chargecoverage

LabaSebelum Bunga&Pajak(EBIT)

Bunga

Rasio ini mengukur kemampuan penisahaan membayar

hutang dengan laba sebelum bunga dan pajak

3). Rasio Aktivitas

(a) Perputaran Aktiva Tetqi =
AktivaTetap

Rasio ini mengukur sejauh mana kemampuan

penisahaan mengbasilkan penjualan

(b) Receivable Tum Over= • Credit sales Avaiage Receivable
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(c) Rata- rata Umur Piutang =
Penjualaii/365

Rata-Mm tiffitff piutang malihat b^rapa lama yang

diperiukan utntuk melunasi piutang

(d) Peiputaian persediaan

Hajfga Pokok Petsediaan

Persediaan

Rasio ini menandakan likuiditas leladf p«!sadian-

persediaan dhikor oleh berq>a kali penggantian

persediaan

(e) PetputaiM Total Akiiva= ■
Total Aktiva

Rasio ini ffî aghitung efdctivitas penggunaan total

aktiva

(10 Working Cental 7\m mer

Net Sales

Current Asset - Current Liabilities

4) Rasio Profitabilitas

(a)
Penjualan

0>) Operating Income Ratio

_ net sales-(COGS-Operating Expanses)

net sales
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^  n ̂  net sales+Operating Bcpanses(c) Operating Ratio = r

(c^ Profit Margjin=

net sales

LabaBersih

Penjualan

Profit matgin menghitung sejauh mana kemampuan

perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat

penjualan tertentu

EBIT
(e) Earning Power to Total Invesment-

T

(fi Net Earning Power Ratio= ■
T

otal Aset

EAT

otal Asset

(g) Ratio On Equity (ROE)

LabaBersih

ModalSaham

Rasio ini mengukur kemampuan perusahan

menghasilakan laba berdasaikan modal saham tertentu.
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5) RflsioPasar

(aj Price Earning Ratio (PER)

HargaSaham Perlembar

Eaming P^lembar

PER melihat harga saham reladf terhadap earning.

(b) Dividen Yield

Dividen Peiiembar
Harga Pasar SahamPerionbar

Dividend Yield merupakan total return yang akan

diperoleh investor.

(c) Rasio Pembayaian Dividen

Dividen Perlembar
SB

Earning Perlembar

Rasio ini melihat bagian pendapatan yang dibayarican

sebagai dividoi kq)ada investor

2) Analisis Rasio Saham

„  . - „ LabaBersihSetelahPajak
(.) Ean««gPerShare,

(b) Price BaralngRaho.

(0) DMJenperShare.
Jnmlah Saham Biasa Yang Beredar
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Dividen Per Share
(d) DmdmTield -

Ha

(e) Book Value

i^ Pasar For Saham

Modal

Jumlah Saham Yang Beiedar

3) EVA (EconomU: Value Added)

EVA = EBIT (1- pajak perosahaan) - (modal operas) (biaya
modal sdh pajak)

4) AnalisisZ-Score

Z^re-lJSaA-¥3.V7B + 0.66C 0.4D

Dimana:

A= Working Cc^ital/Total Assets

B = Net Profit Before Interest & Taxes/Total
Assets

C = Net Profit Before Taxes/Current Liability

D « Sales/Total Assets

JikaZ < 0.862 maka perusahaan diklasifikasikan failed.

Ukuran Kineija Keuangan:

1) RasioProfitabilitas

(a) Gross Profit
Penjualan

Semakin ting^ profitabilitasnya beiarti sonakiii baOc.

Tet^i perlu dipeifaatikan bahwa gross profit margin sangat
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dipoiganihi oleh haiga pokok paijualan. Apabila baiga

pokok penjualan moiiiigkat maka g^oss profit margin akan

meningkat

(b) NetProJbl^-^'^^
Penjualan

Apabila gross profit margin selama satu p«riode tidak

berubah sedangkan net profit margfiwya mengalami

perubahan maka beiard bahwa biaya meningkat lelatif lebih

besar dariped peningkatan penjualan.

(0 Jte«™0»J>n^(R0D=i^5^^
TotalAkdva

ROI monmjuldcan kemampuan penisahaan menghasilkan

laba dan aktiva yang dipeigunakan.

(d) Return On Equity (ROE) =
Modal Sendin

ROE

yang tersedia bagi pemegang saham penisahaan.

EBIT
(e) PrqfU Margin =•

Penjualan

2) Rasio Pertumbuhan doigan menggunakan analisis horizontal
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3) UkucanPoiUaian

(a) Rasio Haiga tedadap Laba

tfaigaSahamPerlembar

Laba Bersih Periembar Saham

Rasio In! mencerminkan banyak pengaruh yang kadang-

kadang saling menghilangkan yang membuat

pena&irannya menjadi sulit

(b) Rasio Harga Pasar terfaadq[> Nilai Buku

Harga Saham Perlembar

Nilai Buku Poiembar saham

Rasio ini mengukur nilai yang diberikan pasar keuangan

kq>ada manajemen dan organisasi perusahaan sebagai

sebuah perusahaan yang terus tumbuh.
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BASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umam

4.1.1. Sejarah dan Peitombangan PT. lionmesh Prima Tbk

FT. Lionmesh Prima Tbk (Penisahaan) didirikan di Indottesia

berdasaikan Akta Notaris Drs. Gde Nguiah Rai, S.H. No. 28

tanggal 14 Desember 1982 dengan nama PT. Lion Weldmesh

Prima. Ruang lingkiQ) kegiatan penisahaan antara lain meliputi

industri besi kawat seperti welmesh dan sejenisnya dan steel

fabrication. Saat in! pmisahaan hanya beigerak dalam usaha

manu&ktur weldmesh. Penisahaan mulai beroperasi secara

komersial pada tahun 1984. P^usahaan bericedudukan di Jalan

Raya Bekasi, Km 24.5, Cakung, Jakarta Timur.

PT. Lionmesh Prima mempunyai visi yaitu ingin moijadi

produsen unggulan di bidang Welded Wire Mesh dan bisnis sg^s

di Indonesia dan sekitamya, dengan memberikan kualitas

pengembangan konstniksi kelas dunia. Sedangkan misinya adalah

bertekad unbik menjadikan "LIONMESH" sebagai produsen

tericemuka di bidang Welded Wire Mesh dan produksi sgenis dari

kawat, agar selalu mraicapai pertumbuhan yang konsisten, dan

kualitas produk yang prima serta selalu selangkah lebih maju di

bidai^ tersebut dengan mengutamakan kepuasan pelanggan.
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Peisa:oan mulai memproduksi jaiingan kawat bajtt IdS

{welded wire mesK) sejak pertengahan tahun 1984 dengan merek

LIONMESH yang diproduksi dalam berbagai ukuran dengan

pennukaan kawat polos atau ulir. Pioduk tersebut dikemas dalam

bentuk lembaran atau gulungan. Perseroan menq>akan perusahaan

potama memproduksi dan memasarkan jaringan kawat baja las ulir

di pasaran Indonesia.

Seiring dengan pedcembangan industri konstroksi di dalam

negeii, pos^an telah mengantisipaa peikembangan tersebut

dengan memproduksi bahan-bahan kontruksi berupa jaiingan

kawat baja las, pagar mesh, bronjong, kolom praktis dan produk

sejenis laixmya. Sampai saat ini perseroan telah memiliki lima jalur

produksi dengan total ki^itas produksi sebesar 45.768 ton per

tahim, aiq»t jalur inoduksi terletak di Jakarta dan satu jalur

teiietak di Sidoago, Jawa Timur.

Sesuai dengan jmis produk perseroan untuk industri properti,

maka perseroan mengutamakan dukungan pemasaran melalui

metode pendekatan langsung kepada kelompok pemakai seperti

konsultan bangunan, ponborong dan pemilik proyek. Dengan

memberikan penjelasan dan dasar-dasar perfaitungan konversi dari

sistem konvedonal (besi beton batangan) ke sistem jaringan kawat

bqa las yang memang terbukti cukup efisien, efekti^ dan

ekonomis, sertamelakukan siq>ervisi ke kpangan bila diperlukan.
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Selain itu peiseioan juga mengadakan seminar dan pameran-

pametan dengan metode-metode ponasaran ini (tihar^kan

tercapainya kega sama yang efekdf sdiii^ga pmijualan perseroan

senantiasa meningkat Selain mengadakan pendekatan langsung ke

konsumen, perseroan melakukan keija sama dengan

distributor-distributor di Xndonesia untuk memasaikan ha^ produk

perseroan. Dengan demikian perseroan memiliki pangsa pasar yang

cukiq) luas di dalam negeii.

Proses produksi wire mesh diawali dengan dilakukannya

looses pelurusan seita penarikan dingin kawat baja dalam gulungan

doigan mutu BJT-32 menjadi kawat baja beriaialitas ting^ BJT-SO

dan bertegangan leleh karakteristik 48SN/mm2. Lalu, kawat baja

dalam aiah memanjang (Usiapkan pada mesin las dei^an jarak

yang beiptesisi, agar did^rat bidang yang tepat imtuk mutu

pengelasan yang baik. Kemudian kawat btya melintang yang telah

dipotong sesuai dengan lebar dan diameter yang diinginkan,

digiaplnin <£ mesiiL Untuk talu^ selanjutnya, kawat baja beimutu

tinggi ini diproses dengan mraggunakan mesin las listrik otomatis.

Seti^ pergetakan kawat baja dalam arah memanjang maka kawat

hajfl melintang akan turun sccara otomatis dan mata las bettekanan

ting^ akan mengelaaiya menjadi pecmlangan yang homogen.

Perseroan manggimfllmii bahan baku utama benq>a batang

kawat brya yang dipooldi dari beber^a pemasok dalam negoti,

antara lain adalah PT. Krakatau Steel, yang dilakukan berdasaikan
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kontiak pembelian secaia tecatur dan terencana. Hal ini juga

Hilfllnilcfln dengan paia praiasok lainnya. Dengan demikian

peiseroan bericeyakiiian kelangsungan prayediaan bahan baku

Halam jumlah yang cukup dan koalitas yang sesuai dengan

kebutuhan dqrat tegamin.

Pengendalian mutu adalah merupakan komitmen perseroan,

kaiena mutu adalah salah satu strategi utama perseroan dalam

membeiikan kepuasan kepada pelanggan. Untuk teh^ dapat

mempertahankan dan meningkatkan mutu basil produksi

perseroan. Secara keseluruhan industri ini tidak membahayakan

dan tidak mempimyai dampak penting teifaadap lingkungan

sekitamya, karena dalam proses produksi dilakukan perseroan

tidak mmggimalfan hahan bcracun dan berbahaya, namun hanya

menghaaillfan limbah padat berupa potoi^an kawat baja yang

dikumpulkan untuk didaur ulang.
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4.12. StruktairOi^aiiisasitTDgasdaii Wewenang

Dewan Komcsaris

Board Of Commissioners

/■—

Komite Audit

V
Audit Conunitte

J

Direksi

Sekretaris Perusahaan

Corporate Secretary

GenertdAffeirs Accoiotting Sales A
Marketing

Froduetion&
En^tteeHag

Purchasing
AQa^ity

Aaurance
y V.

Gambar2
Struktur Qiganisasi FT. Liomne^ Prima, Tbk.

Somber: Laporan Tahonan PTXionmesh Piima Tbk.
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Badasarkan stniktur oiganisasi di alas, maka akan ada

pendelegaaan tugas dan wewenang sesuai dei^an posisi

masing-masing pada stniktur organisasi tersebut Ad^nm togas dan

wevraumg sesuu posisi masing-masing adalah sebagai berikut:

1) DewanKomisaris

Dewan komisaris mragadakan pertemuan dua kali dalam

setahun dragan tugas dan fungsi antara lain:

(1) Bertanggung jawab untuk mengawasi kmega direksi dalam

hal mftlftlcsnnalcan tugas sebaik-baiknya demi kqiendngan

(2) Memberikan saran atau nasihat kqiada direksi dalam

menjalankan penisahaan.

(3) Memantau efektifitas penerqian tata kelola penisahan yang

dilaksanakan perseroan.

Selain itu, Dewan Komisaris juga harus aktif mengakses segala

informasi tentang perseroan setiap saat secaia ̂at, akurat, dan

kompiehensif.

2) Komhe Audit

Sesuai dengan peratuian yang dikeluarkan oleh PT. Bursa Efek

Indonesia, pada tahun 2002 Perseroan telah membentuk komite

audit Komite audit mengadakan pertemuan secara teratur



65

(1)Meninjau kqMituhan dalam melaksanakan proses dan

aktivitas perseroan berdasaikan peratuian tata kelola

penisahaan yang diieksi.

(2) Membantu dewan komisaris dalam menelaah infoimasi dan

mengawasi proses pembuaianlapoiankeuangan.

(3) Meninjau akuiasi, konsistensi, dan independent pihdc-

pihak yang tericait dalam penyi^tan laporan keuangan.

(4) Meninjau lingkiq) kega dan tata cara basil audit serta

memonitor dan menanggapi setiap poiemuan untuk

mftnmgrilfiin tindak lanjut yang telah dilaksanakan.

(5) Meninjau transaksi-tiansaksi dmgan pihak yang

mempunyai hubungan istimewa.

3) Diieksi

Dirdcsi mengendalikan opeiasi penisahaan secara keseluruhan.

Oleh kaiena itu dalam setiiq) pertemuan diieksi akan

memhaba.s, menyetujui, serta meninjau selunih perencanaan

dan strategi menyangkut masalah-masalah operasional,

keuangan, investasi, serta pembiayaan. Selain itu, diieksi juga

fllcan meninjau manajeman disekutif, dan memastikan bahwa

stiate^ yang dilakukan untuk kqientingan perseroan dan para

pemegang saham.
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4) SekretarisPousahaan

Berdasarkan peiaturan pasar modal, tugas dan tanggung jawab

sekretaris perusahaan adalah sebagai berikut:

(1) Membeiikan infonnasi tetkim yang akurat dan masukan

kepada direksi dan dewan komisaris tentang

undang-imdang perseroan terbatas, anggaran dasar

perseroan, ketentuan-ketentuan tentang pasar modal dan

peraturan-peraturan terkait lainnya.

(2) Mengikuti peikembai^an peiaturan-peratuian yang beilaku

di pasar modal dan ketentuan p^erintah lainnya yang

teikait

(3) Sebagai penghiibung antara personan dengan bapepam,

bursa efdc, dan masyaiakat

(4) Memelihara komunikasi dan membeiikan infoimasi

mengouii perseroan kq)ada investor/calon investor, serta

membina hubungan baik dragan pemodal poseroan.

(5)Mengjkuti rqnt diieksi dan dewan komisaris, serta

menyusun lisalah lapat

(6) Botanggung jawab atas penyimpangan bobagai dokumen

penting perseroan, penyusunan laporan tahunan perseroan,

serta pelaksanaan rapat umum pemegang saham dan

papaianpublik.
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5) Genered Affairs

Moigurus segala hal di pousahaan yang beisi&t umum, seperti

melakukan pembelian aset kantor, mengunis pemelihaiaan aset

kantor, betfaubungan doigan pihak ketiga dalam peQanjian jual

beli atau sewa menyewa.

6) Accounting & Finance

Mengatur keuangan perusahaan dan mengendalikan kas dan

mencari dana untuk melaksanakan semua aktifitas perusahaan

serta mencatat pengeluaran dan pemasukkan yang teijadi

didalam kegiatan perusahaan.

7) Scdes & Marketing

Mragatur dan menjalankan stiategi perusahaan dan benq>aya

mencapai target pemasaian yang sudah ditentukan perusahaan.

8) Production & Enffneering

Tugasnya adalah mengkoordinasi kegiatan pioduksi sdiingga

proses pioduksi dapat beijalan dengn lancar, menyusun rencana

pioduksi dan tanggung jawab atas target basil pioduksi dengan

persetujuan direktur.

9) Purchasing AQucdity Assurance

Bagian purchasing adalah bertanggung jawab teibad^

poigadaan dan pei^elolaan material atau bahan baku. Dan

tugas seorang quality assurance adalah menjamin mutu produk

sesuai dengan standar perusahaan.
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42, Analisis Laporan Kenangan FT. Lionmesh Prima Tbk.

42,1. AnalisisRasioIteaaiigaiipada FT. Lionmesh Prima, Tbk

42,1,1, RasioLikniditas

Raao ini mengukur sqauh mana kemampuan

penisahaan dalam melunasi hutang jangka pendeknya,

<iit«ana d^Kit diketahu! sampai seberapa jauh sebenamya

jumlah akdva lancar penisahaan d^iat menjamin hutang

lancamya. Ada dua rasio yang digunakan dalam rosio

likuiditas ini yahu rasno lancar dan rasio cepaL Dibawah

ini menipakan pehitungan rasio lancar dan rasio cqiat

untuk FT. Lionmesh Prima Tbk.

Aktiva Lancar
a) Rasio Lancar=

Kewajiban Lancar

label 4.1

FT. Lionmesh Prima Tbk

Rasio Lancar

(dalamribuannipiah)

Keterangan 2006 2007 2008

Aktiva Lancar 31.131.544.595 51.251.575.948 51255.755.112

Kewaiiban Lancar 17.175.481.621 27.631.776230 18.605.671.564

Rasio Lancar 181% 185% 275%

Sumben Lrqxiran Keuangan PT. Lionmesh Prima Tbk 2006-2008

Penisahaan telah menetapkan standar nilai rasio

lancar yaitu 200% jadi dapat dilihat dari tabel diatas

bahwa pada tahun 2006 dan 2007 nilai rasio lancar

dibawah standar petusahan yaitu 181% dan 185%.

Meskipun nilai rasio tahun 2006 dan 2007 dibawah

standar penisahaan bukan berarti penisahaan tidak

mampu membayar kewajibannya, hal ini diaJdbatkan
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icflffena nilai aktiva 2006 dan 2007 lebih lendah dan

2008. Sdiis^ga penisafaaan menetapkan tahun 2008

lasio

2007.

b) RasioCqpat-
AktivaLancar -Persediaan

Kewajiban Lancar

Tabel4.2

PT. lionme^ Piima Tbk
RasioCepat

(dalam ribuan rupiah)

Keterangan 2006 2007 2008

Aktiva Lancar 31.131.544.595 51351.575.948 51355.755.112

Posediaan 14354343.410 28.387395.390 28.538.526.699

Kewaiiban Lancar 17.175.481.621 27.631.776.230 18.605.671.564

Rasio Cq)at 98% 83% 122%

Sumben Ltqporan Keuaogan PT. Liomnesh Prima Tbk 2006-2008

Untuk lasio cq)at ini penisahaan menetapakan

standar nilainya adalah 100%. Pada tahun 2006 dan 2007

nilai rasionya dibawah standar yaitu sebesar 98% dan

83%. Sedangkan pada tahun 2008 nilai raaonya adalah

122% ini beiatti bahwa nilai rasio untuk tahun 2008 jauh

lebih baik dari pada tahun 2006 dan 2007.

kas+efi^
c) Cash Ratio =

hutang lancar'
-JiriOO%

Tabel43

PT. Lionmes^ Prima Tbk.

Cash Ratio

(daam ribuan rupiah)

Keterangan 2006 2007 2008

Kas 1.717.561.860 3319.174.888 2.948.837.132

Efiek 23.486.908.106 29.141.114318 37.898.805.413

Hutang lancar 17.175.481.621 27.631.776330 18.605.671.564

Cash Ratio 146.74% 117.47% 219.54%

Sumben Lt^ian Keuangan PT. Liomnesh Prima Tbk 2006-2008
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Untuk cash ratio PT. Lionmesh Prima Tbk pada

tnhiin 2007 mengalami pemmman ini dialdbatkan kareoa

cP Working Ceqfital to EquUy

Cunent Asset-Current Liabilitis

Equity

Tabel4.4

PT. Liomne^ Prima Tbk.

Working Cepita! to Eqtdty

(dalamribuanrupiah)

Keterai^ian 2006 2007 2008

Current Asset 31.131J44.595 51.251.575.948 51.255.755.112

Current Liabilities 17.175.481.621 27.631.776.230 18.605.671.564

Equity 23.486.908.106 29.141.114.218 37.898.805.413

Worl^g Ccpiki to
59.42% 81.05% 86.15%

Sumben Ltqwran Keuangan PT. Lionmesh Prima Tbk 2006-2008

Sehingga dapat disimpulkan bahwa lasio likuiditas

perseroan dari tahun ketahun mengalami peikembangan

yang cukup baik, dimana nilai aktiva lancamya iebih

besar dibandingkan kewajiban lancamya. Ini beiaiti

4.2.1 RasioSolvabilitas

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan

tnemeniilii kewajiban-kewqiban jangka paqangnya.

Pousahaaan yang tidak solvable adalah perusahaan yang

total hutangnya lebih besar dibandingkan total asetnya.

Dibawah ini adalah hasil peihitungan rasio solvabilitas

dari PT. Lioamesh Piima,Tbk.
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a) Rasio Total hutangteiliadapAset=
Total Hutang

Total Aset

Tabel4.5

PT. Lionmesh Prima Tbk

Rasio Total hutang terfaadap Aset
(dalam ribuan rupiah)

Keteransan 2006 2007 2008

Total Hutanx 20.100.93 U61 33.671.285.095 24.089.510317

Total Aset 43.587.839.467 62.812399313 61.987.805.413

Rasio Total hutang
terfaadap Aset

46% 54% 39%

Sumben L^wran Keuangan PT. Lionmesh Prima Tbk 2006-2008

b) Total Debt To Equify=
Total debt

Equity
xlOO%

T&bel4.6

PT. Lionmesh Prima Tbk

Total Debt To Equity

Keterai^an 2006 2007 2008

Toted Debt 20.100.931361 33.671385.095 24.089310317

Eqtdty 23.486.908.106 29.141.114318 37.898.805.413

Total Debt To Eendty 85.58% 11534% 6336%

Sumber: Tjy<M«n Keuangan PT. Lionme^ Prima Tbk 2006-2008

c) Long Term Debt To Equity=
Total tenn debt

Equity
jcl00%

Tabel4.7

PT. Lionmesh Prima Tbk

Long Term Debt To Equity
(dalam ribuan rupiah)

Keterangan 2006 2007 2008

Total term Debt - 2.916.666.667 1.916.666.667

Equity 23.486308.106 29.141.114318 37.898.805.413

Long Term Debt to
Equity

- 1.00% 5.05%

Sumben Laporan Keuangan PT. Lionmesh Prima Tbk 2006-2008
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d) Times Interest Earned

LabaSebelumBunga&Pqak^BIT)

Bunga

Tabel4.8

PT. Lionmesh Prima Tbk

Times Interest Earned

(dalam ribuan ropiah)

Keterangan 2006 2007 2008

EBrr 4.270.853.947 8.9412.858.044 14.054.620.672

Bunaa 961301.109 874305.489 1.411.446.458

Times Interest Earned 4.44X 103X 9.96X

Sumben L^raian Keuangan PT. Lionmesh Prima Tbk 2006-2008

e) Fixed Chargecaverage=
EBIT+BiayaSewa

Bunga+Biaya Sewa

Tabel4.9

PT. Lionmesh Prima Tbk

Fixed Chargecoverage
(dalam ribuan rupiah)

Keterangan 2006 2007 2008

EBir 4370.853.947 8.912.858.044 14.054.620.672

BiayaSewa 3.593.433.924 3.963.397.077 4.914.733.857

Bunga 961301.109 874305.489 1.411.446.458

Fixed CharRecaverasB 1.73X 2.66X 2.99X

Sumben Lqwian Keuangan PT. Lionmesh Prima Tbk 2006-2008

Da]>at dilihat dari ketiga tabel diatas bahwa pada

tahun 2007 tegadi peningkatan rasio solvabilitas ini

menunjukkan bahwa adanya kenaikan total hutang yang

nailc cukig) tin^ namun tidak t^alu besar pada

perusahan kaiena total aset yang dimiliki penisahaan

masih cukiq> besar untuk menutiq>i total hutang yang

meningkat pada tahun 2007. Sehingga penisahaan

menet^kan tahun 2008 tingkat solvabilitas penisahaan
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bfuk karena total hutang penisahaan turuiL Sehingga tidak

terlalu bopengaiuh pada kinega keuangan penisahaan.

4^13. Rasio Aktivitas

Rasio ini melihat pada bebeiapa aset kemudian

menentukan beberapa tingkat aktiva-aktiva tersebut pada

tingkat tertentu. Aktivitas yang rendah pada tingkat

kelebihan yang tertanam pada aktivaraktiva tersebut

Dana kelebihan tersebut akan lebih baik bila ditanamkan

pada aktiva lain yang lebih produktif. Dibawah ini adalah

hasil perfaitungan rasio aktivitas dari PT. Lionmesh

Ptima^Tbk.

Penjualan
a) Perputaian Aktiva Tetaps

TabeU.lO

PT. Lionmeidi Prima Tbk

Perputaran Aktiva Tetap

Aktiva Tetap

Keterangan 2006 2007 2008

Peniualan 79342.796.777 117336.745.012 163316.661.433

Aktiva Tetap 11300350.960 10.026386i>85 9.185.182349

Perputaran Aktiva Tetap 7.08X 11.69X 17.78X

Sumben L^ioran Keuangan PT. Lionmesh Prima Tbk 2006-2008
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b) Perputaranpiutang
Piatangdagang

Penjiialan

label 4.11

PT. Lionmesh Prima Tbk

Peiputaiaii Piutang
(da)

1

1

Keterangan 2006 2007 2008

Peaiualan 79342.796.777 117336.745.012 163316.661.433

Piutang dagang 12303341363 12.656392.164 13362.242.055

Perputaian Piutang 6.44X 936X 123X

Sumben Laporan Keuaogan PT. Lionmesh Prima Tbk 2006-2008

c) RatariataUmurPiutangs-
Penjiialan/365

Tabel4.12

PT. Lionmesh Piima Tbk

Rata-rata Umur Piutang
(dalam ribuan rupiah)

Keterangan 2006 2007 2008

Piutang drurang 12303341363 12.656392.164 13362.242.055

Poiiualan 79342.796.777 117336.745.012 163316.661.433

Rata-rata Umur

Piutang
56.6hari 39.4hari 29.6Iiari

Sumben Laporan Keuangan FT. Lionme^ Prima Tbk 2006-2008

Perusahaan menetapkan tahun 2008 rata-rata umur

piutang yang baik kaiena periode pengenibaliannnya

dibawah 30 hari. Kaiena perusahaan telah menetapkan

kebijakan kredhnya seb^ar 2/10-n/30. Pada tahun 2008

rata-rata umur piutangnya adalah 29.6 hari dengan

perputaranpiutang sebesar 123X.

d) Peq«mnm Peoediam-
Persediaan
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label 4.13

PT. Liomnesh Prima Tbk

Peiputaian Peisediaan
(dalam ribuan rupiah)

Keterangan 2006 2007 2008

HPP 70.163.101.923 102.425300.972 141.419.861.596

Persediaan 14.254343.410 28387.295390 28.538.526.699

Peiputaran Posediaan 4.92X 3.61X 4.96X

Sumben Lqwian Keuangan PT. Lionmedi Prima Tbk 2006-2008

Untuk peiputaran persediaan perusahaan

menet^kan tahun 2008 sebagai peiputan peisediaan yang

baik karena tingkat persediaannya jauh lebih tinggi

dibandingkan pada tahun 2006 dan 2007. Ini berorti

bahwa perusahaan telah menggunakan persediaan secara

efisien.

e) Peiputaran Total Aktiva =

Tabel4.14

PT. Liomnerii Prima Tbk

Peiputaran Total Aktiva

Poijualan

Total Aktiva

(dalam ribuan rupiah)

Keterangan 2006 2007 2008

Penjualan 79342.796.777 117336.745.012 163316.661.433

Total Aktiva 43.587.839.467 62.812.399313 61.987.805.413

Peiputaran Total Aktiva 1.82X 1.87X 2.63X

Siunben Li^ran Keuangan PT. Lionmerii Prima Tbk 2006-2008

f) Working Capital Turn Over

Net Sales

Current Asset - Current Liabilities
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TabeM.lS

PT. Liomnesh Prima Tbk

Working Ccpitcd Turn Over
(dalam ribuan ropiah)

Keterangan 2006 2007 2008

NetSales 79J4Z796.777 117.236.745.012 163316.661.433

CurrentAsset 31.131.544J95 5U51.575.948 51355.755.112

Current LiabUUies 17.175.481.621 27.631.776.230 18.605.671.564

Working Ccpitcd Turn
Over

5.68% 4.96% 5.00%

Sumben Laporan Keuangan PT. Liomnesh Prima Tbk 2006-2008

Untuk peqmtaian aktiva tetap dan peiputaiah total

aktiva dq)at dilihat dari tabel diatas dan tahun ke tahun

mengalami peningkatan ini berarti pmusahaan

menggunakan aktiva dengan seefektif mungkin.

Perusahaan menets^kan tahun 2008 adalah baik kaiena

nilai peiputaian aktivanya lebih ting^ dibanding tahun

2006 dan 2007.

4J.1.4. Rasio Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan mamgeman untuk

memperoleh laba. Untuk mendapatkan laba yang di alas

rata-rata, manajeman hams mampu meningkatkan

pendapatan dan mengurangj smnua beban atas

pendapatan. Dibawah ini adalah hasil periutungan rasio

profitabilitas daii PT. liomnesh Prima,Tbk.

Net Sales-COGS
a) Gross Profit A^targin =•

Net Sales
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Tabel4.16

PT. Liomnesh Prima Tbk

Gross Profit A^drgin
(Dalam ribuan rupiah)

Keteianaan 2006 2007 2008

Net Sales 79342.796.777 117336.745.012 163316.661.433

COGS 70.163.101.923 102.425.500.972 141.419.861.596

Gross Profit Margm 1136% 12.63% 13.40%

Siimber: L{q;)oian Keuai^an PT. Lionme^ Prima Tbk 2006-2008

Dari basil periiitungaii diatas dq>at dilihat Gross

Profit Mar^ yang diperoleh oleh PT. Liomnesh Prima

Tbk, dari tahun ketahun mengalami kenaikan ini berarti

penjualan yang dilakukan oleh penisahan tenis meningkat

sehingga berdampak pada laba yang didapat oleh

penisahaan.

b) Operating Income Ratio

_ net sales-(COGS-Operating E)q)anses)

net sales

Tabel4.17

PT. Liomnesh Prima Tbk

Operating Income Ratio
(Dalam ribuan rupiah)

K^eianaan 2006 2007 2008

Net Sales 79342.796.777 117336.745.012 163316.661.433

COGS 70.163.101.923 102.425.500.972 141.419.861.596

OperatinK Expenses 4.850.443366 5383.136.684 6.069.160309

Qserafingbicime Ratio 17.68% 17.14% 17.12%

Sumber: Lilian Keuangan PT. Liomnesh Prima Tbk 2006-2008

net sales
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TabeU.lS

PT. Lionmesh Prima Tbk
Operating Ratio

(Dalamribuanrupiah)
Keterangan 2006 2007 2008

Net Sales 19Min96.m 117336.745.012 163316.661.433

Operating Expenses 4.850.443366 5383.136.684 6.069.160309

Operating Ratio 1.06% 1.04% 1.03%

Sumber: Lapoian Keuangan PT. Lionme^ Prima Tbk 2006-2008

d) Profit Margpi-
LabaBarsih

Penjualan

Tabel4.19

PT. Lionme^ Prima Tbk
Profit Margfii

(dalam ribuan rupiah)

Keterangan 2006 2007 2008

LabaBersih 2.667.461366 5.942306.112 9337.180.878

Penlualan 79342.796.777 117336.745.012 163316.661.433

Profit Kkarsdn 336% 5.07% 5.56%

Sumben Lqwran Keuangan PT. Lionmesh Prima Tbk 2006-2008

e) Earning Power to Total bivesment-
EBrr

Total Aset

Tabel4.20

PT. Lionmesh Prima Tbk

Earning Power to Toted htvesment
(dalam ribuan nipiah)

Keterangan 2006 2007 2008

EBIT 4370.853547 8.912.858.044 14.054.620.672

Total Aset 43387.839.467 62.812399313 61.987.805.413

Earning Power to Total
Invesment

9.79% 14.18% TlfiTA

Sumben T.«pnran Keuangan PT. Lionmesh Prima Tbk 2006-2008

f) Net Eaming Power Rado=
EAT

Total Asset
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Tabel4.21

FT. Lionme^ Prima Tbk

Net Earning Power Ratio
(dalam ribuan nipiah)

Keterangan 2006 2007 2008

EAT 2.667.461.566 5.942.206.112 9337.180.878

Total Asset 43.587.839.467 62.812399313 61.987.805.413

Net Earning Power Ratio 6.12% 9.46% 14.9%

Sumben T-apor^n Keuai^an PT. Lionme^ Prima Tbk 2006-2008

g) Return On Equity (ROE) =

T^14^

PT. Lionmesh Prima Tbk

Retttm On Equity ̂ OE)

LabaBersih

Modal Saham

Ketmmgan 2006 2007 2008

LabaBersih 2.667.461366 5.942306.112 9337.180.878

Modal Saham 23.486.908.106 29.141.114318 37.898.805.413

ROE 11% 20% 24%

Sumben Laporan Keuangan PT. Lionmesli Prima Tbk 2006-2008

Secara keselunihan rasio piofitabilitas baik karena

setiap tahun mengalami peningkatan laba. Peningkatan

laba ini diakibalkan kareaa adanya peningkatan volume

penjualan dan peningkatan ha^a pokok penjualan.

Perusahaan menetapkan tahun 2008 rasio pro&bilitas

perusahaan baik karena peningkatan yang cukup baik.

42AjS, Rasio Pasar

Raao ini adalah rasio pasar yang mengukur harga

pasar relatif pada nilai buku. Sudut pandang rasio ini

lebih banyak beidasar pada sudut pandang investor atau
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calon investor, meskipun pihak manajeman juga

berkepentingan trafaad^ rasio-rasio ini. Ada beboapa

rasio yang bisa dihitung dalam rasio ini adalah PER

{Price Earning Ratio), ̂ vidend yield, dan pembayaran

dividen {dividend payout). Dibawah ini adalah hasil

peihitungan rasio pasar dari FT. Lionmesh Prima,Tbk.

a) Price Earmng Ratio =
Harga Saham Perlembar

Earning Perlonbar

label 4^3

PT. Lionme^ Prima Tbk
Price EamUtg Ratio

Ketmangan 2006 2007 2008

Haiga Saham Periembar 1.700 2.100 3.600

EaminK Perlember 278 619 962

Price Eanang Ratio 6.11X 339X 3.74X

Sumben Lt^ian Keuangan PT. Lionmesh Prima Tbk 2006-2008

b)DMdenneU^ Dividen Perlemto
Harga Pasar Saham Perlembar

Tabel4J24

PT. Lionmesh Prima Tbk
Dividen Yield

(dalam ribuan rupiah)

Keterangan 2006 2007 2008

Dividen Perlembar 30 SO 60

Harga Pasar Saham
Perlembar

1.700 2.100 3.600

Dividen Yield 1.76% 238% 1.67%

1

J

1

1

Prima Tbk 2006-21308

c) Rasio Pembayaran Dividen =
Dividoi Perlembar

Earning Periembar
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label 4.25

FT. liomne^ Prima Tbk

Rasio Pembayaian Dividen
(dalam ribuan rupiah)

Keterangan 2006 2007 2008

Dividsn Polembar 30 50 60

EamtuRPerlembar 278 619 962

Rasio Pembayaian
Dividen

10.79% 8.07% 6.24%

Sumben Lapoian Keuangan PT. Lionme^ Prima Tbk 2006-2008

Pectumbuhan pemsahaan rendah karena nilai PER

dart tahon ke tahun mengalami penunman. Tapi daii segi

investor, nilai PER yang rendah ini menarik, katena

kaieoa harga saham mungkin akan naik lagi, yang berarti

icftmiinglcinfln memperoleh c^tal gain akan lebih besar.

Untuk pmisahaan sendiri lebih menetapakan tahun

2006 adalah baik karena nilainya lebih tinggi dibanding

tahun 2007 dan 2008. Namun penunman yang teijadi

pada tahun 2007 dan 2008 membeiikan dampak poshif

ba^ pousahaan karena dipetkirakan akan banyak

investor yang menanamkan modalanya pada PT.

Lionmesh Prima Tbk.

42JZ. Analisis Rasio Saham

Menurut Zulkatnain (1993 ; 62), rasio saham (Common Stock

Ratio) mftnwnjiiUfftn bagian dari laba perusahaan dividmi dan

modal yang dibagikan kepada seti^ saham. Dibawah ini
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menq)akan hasil peiliitungan analisis saham untuk PT Lionmesh

Prima Tbk pada tahun 2006 dan 2008. Analisa saham terdiri dari:

• Earning per share

Earning Per Share yaitu untuk mengukur kemampuan

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan per lembar saham

pemilik. Rumusnya yaitu:

Earmng Per Share = Laba Bersih Setelah Paiak
Jumlah Lembar Saham

Tabel4.26

PT Lionmesh Prima Tbk

Earning Per Share

Ketenmaan 2006 2007 2008

Laba Bosih Setelah Pidak 2.667.461.S66 S.942.206.112 9.237.180.878

Jumlah Lembar Saham 9.600.000.000 9.600.000.000 9.600.000.000

EPS 27.8 61.8 96.2

Sumb^: PT. Lionmesh Prima Tbk data diolah

Pada tabel diatas earning per share PT Lionmesh Prima Tbk

mengalami kmaikan. Pada tahun 2006 EPS sebesar 27.8, tahun

2007 EPS sebesar 61.8 sedangkan pada tahun 2008 EPS sebesar

96.2. Dengan dmikian kondisi perusahaan relative baik karmia

laba yangdihasilkanoleh saham PT Lionmesh Prima TbkoptimaL

Hal ini teqadi karena laba bersih meuingkat dan jumlah lembar

sahamnyatetap.

• Price earning ratio

PER yang tinggi memmjukkan dcq)ektasi investor tentang

prestasi perusahaan di masa yang akan datang cukiq> ting^. Rumus

PER yaitu:
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PER =
IfargaPasarSahainBiasa

EPS

Tabel4^7

PT Lionmei^ Prima Tbk

Price Earning Ratio

Ketraangan 2006 2007 2008

HargaPasar Saham Biasa 1700 2100 3.600

EPS 27.8 61.8 962

PER 61.15 33.98 37.42

Siimber: PT. Liomnesh Prima Tbk data diolah

Pada tabel diatas jnice earning ratio PT liomne^ Prima

Tbk mmgalami peniirunan yang cukup signifikan. Pada tahun

2006 ek^ktasi investor PT Liomnesh Prima Tbk mengenai

inestasi penisahaan yang akan datang sebesar 61.15 dan

pada tahun 2007 tunm menjadi 33.98 dan pada tahun 2008 naik

lagi menjadi 37.42. Dengan demikian kondisi penisahaan relatif

baik meridpun tegadi penurunan pada tahun 2007.

• Dividen Per Share

DMden per share yaitu Tu^kat pmigembalian dividen yang

Hiherilcan oleh penisahaan kepada pmnegang saham. Rumusnya

yaitu:

Diidden Tunai Yang Dibayaikan
Dividen Per Share =

Jumlah Saham Biasa Yang Beredar
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Tabel4.28

FT Liomnesh Prima Tbk

Dividen Pre Share

Keteranean 2006 2007 2008

Dividen Tunai Yang
Difnyarican

377.466.400 271.833.125 393.960312

Jumlah Saham Biasa Yang
Beredar

9.600.000.000 9.600.000.000 9.600.000.000

DMdenPer Share 3.93 2.83 4.10

Sumbo:: FT. Lionmesh Prima Tbk data diola 1

Deviden Per Share menggambai&an besamya devidea yang

diba^kan kepada para pemegang saham. Deviden Per Share yang

dihajrilkan oleh FT Lionmesh Frima Tbk. mulai tahun 2006 s/d 2008

yaitu tahun 2006 sebesar 3.93, tahun 2007 sebesar 2.83, dan tahun

2007 sebesar 4.10. Daii tabel di atas Deviden Per Share tolii^gi

ditiasilkan oleh pada t^un 2008. Menunjuldcah bahwa perusahaan

dt^t moijamin pembagian deviden kq)ada para pemegang saham.

• Book Value

Book value atau uilai buku perusahaan yaitu modal dibagi

Bookvcdue = =
Modal

JumlahSaham Yang Beredar

Tabel 4.29

FT Lionmesh Fiima Tbk

Book Value

Keterangan 2006 2007 2008

Modal 23.486iK)8.106 29.141.114318 37.898.805.413

Jmnlah Saham Yang
Beredar

9.600.000.000 9.600.000.000 9.600.000.000

BookValm 2.44 3.04 3.95

Sumber: FT. Lionmesh Pnima Tbk data diolah
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Pada tabel diatas book vcdue FT Liomnesh Prima Tbk Tbk

mftngfllflmi keoaikan. Pada tahun 2008 hook value sebesar 3.95

sedangkan pada tahun 2007 dan 2006 book vcdue sebesar 3.04 dan

2.44. Hal ini dikaienakan modal meningkat pada tahun 2008.

4.23. Metode EcononUe Vidue Added (EVA)

Untuk mengetahui keadaan penisahaan mengalami

perkembangan yang balk maka analisis terhadap nilai tambah

penisahaan teisebut polu dilakukan, untuk itu Economic Value

Added (EVA) podu dilakukan, EVA menipakan suatu pengukuian

kinega keuangan penisahaan sdiingga dapat dikatakan suatu

sistem manajonen keuangan untuk mengukur laba ekonomi dalam

suatu penisahaan.

Economic Value Added (EVA) dilandasi pada konsep

bahwa Halatn pengukuian laba suatu penisahaan hams

mempeitimbangkan setiq> kreditur & pemegang saham.

Jika EVA > 0, malca nilai dconomis telah dhambahkan kedalam

Jika EVA = 0, maka secara ekonomis penisahaan impas, kaiena

semualaba digunakan untuk membayar kewigiban

pada kreditur & pemegang saham.

Jika EVA < 0, maka tidak ada nilai tambah yang masuk kedalam

penisahaan, kairaia laba tersedia ddak bisa

memenuhi haiapan penyandang dana.
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Economic Value Added (EVA) dapat dihitung dengan rumus

EVA =m?AT-iyfACCXInvestedCapital)

Dibamih ini terdapat asumsi-asumsi signifikan yang

digtmakan dalam peifaituiigan Weigfa Cost of Capital (WACC),

antaia lain:

1. PeiKti^pan p^ak piogresif dengan tarif maksimwn sebesar

30% sesuai dengan peiatuian perpajakan yang beiiaku pada

umiminya pousahaan.

2. Biaya Hutang (Kd*) diasumsikan : pada FT. Lionmesh Prima

Tbk.

T-anglcflh-lfliigicah dalam menghitung EVA antara lain sebagai

berikut:

(a) Mraghitung Net Operating Profit After Tax (NOPAT)

NOPAT= Laba Operas!-PajakPenghasilan

Tabel4J0

PT. Li<nimesh Prima Tbk.

Pajak Pengharilan

Keterangan
PT. Lionmesh Prima Tbk.

2006 2007 2008

Earning Before Tax 4.270.854 8.912.858 14.054.621

Tarif PPh 30% 30% 30%

P^akPen^iasiian U81.256 4216J86

(Sumber: PT. Lionmerii Prima Tbk. Data Diolah)
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Tabel4.31

PT. Liomnesh Prima Tbk.

NOPAT

(Dalaffi Jittaatt Rupiah)

Keterangan
PT. Lionmesh Prima T)k.

2006 2007 2008

LabaOperasi 4329.251 9.528.107 15.827.640

PaiakPeofdiasilan 1.281356 2.673.857 4316.386

NOPAT 3.047.995 6.854350 11.611354

(Siimber: PT. Lionmesh Ptinia Tbk. Data Diolah)

(b) Menghitung Modal Tofpakai

Modal Teipakai=Jmnlah Hutang + Jumlah Ekuitas

Tabel4.32

PT. Uonmesh Prima Tbk.

Modal Teipakai

Ket^angaii
PT. Lionmedi Prima Tbk.

2006 2007 2008

Jumlah Hutang 20.100 33.672 14.090

Jumlah Ekuitas 23.487 29.141 37.898

Modal Teipakai 43.587 62.813 61.988

(Sumber: PT. Liomnesh Prima Tbk. Data Diolah)

(b) Melakukan estimasi WeightedAverage Cost qfCeqfitcd

WACC=Wd X Kd* + Ws X JCs

Tabel4J3

PT. Liomnesh Prima Tbk.

WACC

Keterangan
PI'. Lionmesh Prima Tbk.

2006 2007 2008

Debt Pn^rtion 46% 54% 39%

Cost Cf Debt After
Tax(Kd*)

113%

46%X113%=5.15%

7.7%

54%X7.7=4.16%

9.6%

39%X9.6%=3.74%

Equity Proportion
m)

54% 46% 61%

Cost of Equity (Ks) 13.99%

54%X13.99=7.56%

7.75%

46%X7.75%f=337%

5.79%

61%X5.79%=3.53

WACC 12.71% 7.73% 737%

Stimber: PT. Liomnesh Prima Tbk. Data Diolah
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Keterangan:
Kd^untuk LMSH2006 =(16%Xl-30%)

= U2%

Kd*untiik LMSH2006 =(lI%Xl-30%)
= 7.7%

Kd'untuk LMSH2006 =(13.74%Xl-30%)
= 9.6%

(c) Menghitung Biaya Modal

Biaya Modal = Modal Terpakai x WACC

label 4.34

FT. Liomnesh Prima Tbk.

Biaya Modal

Keterangan
PT.]jonmesh Prima Tbk.

2006 2007 2008

1. Modal Terpakai
2. WACC

43.587

12.71%

62.813

7.73%

61.988

7.27%

Biaya Modal 5539.91 4855.44 4506.53

(Sumber: FT. Liomnesh Prima Tbk. Data Diolah)

label 4.35

PT. Liomnesh Prima Tbk.

Economic Value Added

Keterangan
PT.lJonmesh Prima T>k.

2005 2006 2007

1. NOPAT

2. Biaya Modal
3.047.995

5539.91

6.854.250

4855.44

11.611.254

4506.53

EVA 3.042.455.09 6.849.394.56 11.606.747.47

(Sumber: PT. Liomnesh Prima Tbk. Data Diolah)

Dari perhitungan Economic Value Added (EVA) dari tabel

4.26 maka dapat disimpulkan bahwa pada PT. Liomnesh Prima Tbk.

EVA positif teijadi pada tahun 2006 yaitu sebesar 3.042.455,09,

tahun 2007 sebesar 6.849.394.56, dan tahim 2008

sebesarll.606.747.47 artinya bahwa pada tahun tersebut nilai

ekonomis telah ditambahkan ke dalam perusahaan tersebut. EVA > 0

artinya bahwa perusahaan mampu mengelola dan meningkatkan
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nilai-nilai perusahaan 0^ ekonomi perusahaan) terlihat dari

peoingkatan kinega perusahaan tahun 2007 dan 2008.

42A, AnalisisZ-Score^rmfote

Ptediksi keban^crutan usaha berfungsi untuk memberikan

panduan bagj pihak-pihak tentang kinega keuangan perusahaan

apakah akan mengalami kesulitan keuangan atau tidak dimasa

mendatang. Analisa ZScore menggunakan komponen dalam

Iqxnan keuangan sebagai alat ptediksi terfaadap kemungkinan

bangkrut tidaknya perusahaan.

Nilai Z- Score hams diatas rata-rata 0,862 atau sebaliknya

jika nilai Z-Scote nya dibawah 0,862 maka perusahaan tersebut

hams menutup usahanya (bangkrut). Model ini moicapai tingkat

keakurasian 92,5%. Z-Score Springate dinyatakan dalam mmus

sebagai berikut:

Z = 1,03A + 3,07B + 0,66C + 0,4D

A - Working Ce^ital / Total Assets

B= EWlIl/TotaiAssets

C=EBT / Current LUAilities

D=Sales/Toted assets

Dibawah ini adalah perhitungan Z-Score Springate pada

PT. lionmesh Priina Tbk. periode tahun 2006 s/d 2008, sebagai

boikut:
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Tabel4.36

PT. Lioomesh Prima Tbk.

Peifaitungan Z-Score Springate

Keteraogan

NOai Komponeo
Koefbien

Z-Score

Hasil kali NOal Komponen
dengan

KocfisieB Z-Score

2006 2007 2008 2006 2007 2008

A 032 038 033 1.03 03296 03914 03459

B 0.12 0.16 035 3.07 03684 0.4912 0.7675

C 035 032 0.76 0.66 0.165 03112 03016

D 1.802 1.866 2.635 0.4 0.728 0.7464 1.054

Z-Score 1391 1.8402 2.869

(Sumber: PT. Lionmesh Prima Tbk. Data Diolah)

Beidasarican data analisis diatas maka dapat disiiiipulkan

bahwa Z-Score tertinggi dihasilkan oleh PT. Lionmesh Prima Tbk.

pada tahun 2008 yaitu sebesar 2.869, dari tahun 2006 sebesar 1.591,

tahun 2007sebesar 1.591. Nilai Z-Scoie tertinggi salah satimya

dilfarenakan tii^^ya jumlah current assets ditahun 2008 lebih

besar dari current liabilitiesnyeu

Nilai tersebut dikategorikan "berhasil" dikarenakan nilai Zr

Score > 0.862 (2.869 > 0.862). Perusahaan tidak diprediksikan akan

bangkrut dan perusahaan memiliki peluang dalam mempertahankan

perusahaan.

4.2.5. lOneija PTXtonmesh Prima Tbk

4.2.5.1. Rasio Profitabliitas

Merupakan ukuran efektivitas manajmen

berdasarican basil pengembalian yang dihasilkan dari

penjualan dan investasi. Rasio piofitabilitas terbagi
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a) Gross Profit Mca-^n
Penjualan-HPP

Penjualan

label 4.37

PT. Liomnesh Prima Tbk

Gross Profit Marsfit
(Dalam ribuan rupiah)

Keterangan 2006 2007 2008

Penjualan 79J42.796.777 117J36.745.012 163J16.661.433

HP? 70.163.101i»23 102.425.500.972 141.419.861.596

Gross Profit Margbt 11.56% 12.63% 13.40%

Sumber: Lapoian Keuangan PT. Liomnesh Prima Tbk 2006-2008

Dari hasil periiitungan diatas dqtat dilihat Gxoss

Profit Maigln yang dipooleh ol^ PT. liomnesh Prima

Tbk, dari tahun ketahun mengaiami kenaikan in! boarti

pmijualan yang dilakukan oleh perusahan tenis meningkat

sehingga berdampak pada laba yang did^p»at oleh

penisahaan.

b)
Penjualan

Tabel4.38

PT. Lionmesh Prima Tbk

Net Profit Margfii
(Dalam ribuan nipiah)

Keteiansan 2006 2007 2008

LabaSetelahPajak 2.667.461J66 5.942J06.112 9J37.180.878

Penjualan 79J42.796.777 117J36.745.012 163J16.661.433

Net Profit Mar^ 3J6% 5.06% 5J6%

Sumber: Lapoian Keuangan PT. Liomnesh Prima Tbk 2006-2008

Beidasaikan hasil periiitungan tabel diatas d^iat diambil

kesimpulan tahun yang menghasilkan Net Profit Mar^ terting^

yang ftihagillcnn oldi PT Lionmesh Prima Tbk. yaitu pada tahun 2008

sebesar 5.S6 %. Dari hasil periiitungan diatas secara keseluiuhan
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menunjtikkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan Net Income

terting^

Laba Setelah Pajak
c) Return On Invesment=-

Tabcl439

FT. liomne^ Prima Tbk

Return On Invesment

Total Akdva

(Palam ribuan nipiah)
Keteranaan 2006 2007 2008

Laba Setelah Pajak 2.667.461.S66 5.942.206.112 9.237.180.878

Total Aktiva 43.587.839.467 62.812J99J13 61.987.805.413

Return On Invesment 6.11% 9.46% 14.90%

1
S.

1

1
••

Prima Tbk 2006-2008

Dari peifaitungan diatas dapat diketahm bah>ra Return On

Investment yang dihasilkan PT. Lionmesh Prima Tbk. mengalami

kenaikan mulai dari tahun 2006 sebesar 6.11%, tahun 2007 sebesar

9.46%, tahun 2008 sebesar 14.90%. ROE yang besar ditahun ini. Ini

menandakan bahwa perusahaan teisebut mampu menutiq) investasi

yang telah dikeluarimn.

Modal Sendin

Tabel4.40

PT. Lionmesh Prima Tbk

Return On Equity
(Dalam ribuan rupiah)

Keteranaan 2006 2007 2008

Laba Setelah Pajak 2.667.461.566 5.942.206.112 9237.180.878

Modal Sendiri 23.486.908.106 29.141.114.218 37.898.805.413

Return On Equity 11J7% 20J9% 2437%

Sumber: L^ran Kraangan PT. Lionmesh Prima Tbk 2006-2008

Pada tabel diatas ROE PT Lionmesh Prima Tbk tenis

moigalami kenaikani. Pada tahun 2006 ROE sebesar 11.37% naik
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menjadi 20^9% pada tahun 2007. Dan ntuk lagi menjadi 24.37%

pada tahun 2008. Dengan demikian kondisi ponsahaan relative

kbaik kaiena modal perusahaan sudah optimal dalam men^asilkan

laba.

EBIT
e) Profit Marffn=-

Penjualan

Tabel4.41

PT. Liomnesh Prima Tbk
Profit Margin

(Dalam ribuan rupiah)
Keteranitan 2006 2007 2008

EBIT 4.270.853.947 8.912.858.044 14.054.620.672

Penjualan 79342.796.777 117336.745.012 163316.661.433

ProfitMargin 5.36% 7.60% 8.60%

Sumber: L^x>ian gwiangan PT. Liomnesh Prima Tbk 2006-2008

Pada tabel diatas profit margin PT Liomnesh Prima Tbk

mengfllflmi kenaikan setiap tahunnya. Pada tahun 2006 proJU

jnargin sebesar 5.36% naik meqadi 7.60% pada tahun 2007. Dan

pada tahun 2008 profit margin naik menjadi 8.60%. Kondisi

perusahaan lelatif baik karena profit margin terus meningkat

dipengaruhi oleh indicator dari penjualan yang terus meningkat

secaraperlahan

Dapat dis«"»p«liffln dari peifaitungan diatas bahwa rasio

profitabilitas PT. Liomnesh Prima Tbk dari tahun ke tahun

mengalumi pemngkatan ini berarti menunigukkan bahwa perusahaan

mmnpunyai kinega keuangan yang baik.
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4<2JS2 Rasio Pertambnluui (Analisis Vcrtikal Dan Horizontal) FT.

Lionmesh Prima Tbk.

> Analisis Horizontal

Analisis horizontal adalah analisis dragan

tifiPingiHfllffln pembandingan laporan keuangan untuk

bebeiqm peiiode atau beberqm saat, sehingga akan

diketahui petkembangannya. Dibawah ini merupakan

hasil pediitungan daii analisis horizontal

Tabel4.42

Laporan Laba/Rugi
PT Lionmesh Prima Tbk

Analiris Horizontal

(dalam ribuan nq»ah)

Unias 2006 Prosentase 2007 % 2008 %

Penjualan Bct^ 79J42.796.777 100% 117536.745.012 147.76% 163516.661.433 205.84%

HFP 70.163.101523 100% 102.425500572 145.98% 141.419.861596 201.56%

LabaKotof 9.179.694.854 100% 14.811544.040 16155% 21.896.799.837 238.54%

BebanUsaha 4.850.443J66 100% 5583.136.684 108.92% 6.069.160509 125.13%

LabaUsaha 4529551.488 100% 9528.107556 220.08% 15527.639528 365.60%

Lal)aSd)dum

Paiak

4570553547 100% 8.912558.044 208.69% 14.054.62a672 329.08%

Laba Bersih 2.667.461566 100% 5.942506:112 222.76% 9537.180578 34659%

Sumber: L^tan keuangan PT. Lionmesh Prima, Tbk 2006-2008

>  Tahun 2006-2007

Penjualan bersih mengalami koiaikan sebesar

147.76% hal ini tericait dengan adanya k^uukan volume

penjualan atau naiknya permintaan dari konsumen

telhackp produksi PT. Lionmesh Prima Tbk serta kaiena
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rata-rata harga penjualannya naik. Sehingga laba kotomya

pun mMigalatni koiaikan sebesar 161.35%. Beban usaha

yang nHtng^lami kenaikan sebesar 108.92% tidak terlalu

membawa dampak yang buruk perusahaan karena

jumlah beban usafaa tidak melebifai laba kotor dan

Icenaikan beban usaha pun hanya sebesar 108.92%. Laba

bosih perusahaan mengalami peningkatan yang cukup

baik yaitu sebesar 222.76%, hal ini disebabkan karena

adanya peningkatan pada laba usaha sebesar 120.08%

sebelum dikutangi oleh pajak.

> Tahun 2006-2008

P^jualan bosih mengalami kenaikan sebesar

205.84%. Tetapi jika dibandingkan pada tahun 2006-2007

penjualan bersih ini mengalami penurunan. Pada tahun

2006-2007 penjualan bosih PT. Lionmesh Prima Tbk

adalah sebesar 147.76%. Kemudian harga pokok

pogualannya mengalami kenaikan sebesar 201.56%.

sdiingga laba kotor yang diperoleh oleh PT. Lionmesh

Prima Tbk adalah 238.54%. Beban usaha yang

HHanggiing oleh PT. Lionmesh Prima Tbk juga

mengalami kenaikan sebesar 125.13%, t^i kenaikan ini

tidak beidampak pada laba bersih perusahaan. Laba

bersih pousahaan naik sebesar 346.29% ini berasal dari
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adanya kenaikan volume penjualan perusahan dan

Dari ?nwliRis di atas dapat disinq?ulkan bahwa tiap

t^hiin laba beisih penisahaan tenis meningkat yang

^icAKaWnin kaiona adanya kenaikan volume penjualan

dan haiga pokok prajualan, mesddpun ada kenaikan pada

beban namun tidak terlalu befdampak pada laba

bersih yang dip^ldi penisahaaiL

label 4.43

Neiaca

PT. Lionmesh Prima Tbk
Analisis Horizontal

(dalam ribuan rupiah)

UraiaD 2006 Proscatase 2007 % 2008 %

Aktiva Lancar 31.131J44.595 100% 51.251J75J48 164.63% 51255.755.112 164.64%

AktivaHdiik

Tjuicar

1Z45&294.872 100% 11J60.823J65 9221% 10.732.050201 86.16%

Total Aktiva 43J87.839.467 100% 62.812399J13 144.11% 61287205.413 14221%

Kew^iban Lancar 17.175.481.621 100% 27.631.776230 160.88% 18.605.671J64 10823%

Kew{i}iban Tidak i925.449.740 100% 6.039J08J6S 20&45% 5.483.838.753 187.45%

23.486.908.106 100% 29.141.114218 124.07% 37.898295.096 16126%

Total Kewqiban

danEkuhas

43J87.839.467 100% 62.812J99J13 144.11% 61287205.413 14221%

>  Tahun 2006-2007

Pnri tabel di atas dapat dilibat jumlah aktiva pada

antiwa tahun 2006-2007 mengalami peningkatan sebesar

164.63% peningkatan ini betasal dari kenaikan pada
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aktiva lancar seperti kas dan setara kas, deposito

begangka, dan persediaan. Jumlah ekuitas mengalami

kenaikan sebesar 124.07%. peningkatan ini disebabkan

karenaadanyapenambahan saldolabatahun 2007.

> Tahun 2006-2008

Jumlah aktiva pada tahun 2007-2008 mengalami

penurunan sebesar 142.21% bila dibandingkan pada t^un

2006-2007. Penunman ini diakibatkan karena adanya

peaurunan deposito bojangka pada tahun 2008. Jumlah

ekuitas mengalami kenaikan sebesar 16136%. Sama

sqserti pada tahun 2006-2007 kenaikan doiitas ini

disebabkan kar^ adanya penambahan saldo laba pada

tahun 2008.

43.53Jtasio P«illalan

Rasio peniiaianadalahukurankinegayang paling

menyeluruh untuk suatu perusahan. Ada dua rasio yang

digunakan dalam rasio ini yaitu rasio harga teiiiad^ laba

dan laao harga pasar t^iadiQ) nilai buku. Rasio harga

terhad^ laba per saham juga disebut ja^ice/eamings atau

P/E rasio adalah ukuran yang banyak dipakai oldi para

jmalis. Rasio harga pasar teiiiadt^ nilai buku mengukur

nilai yang diberikan pasar keuangan kqiada manajeman

dan otganisasi pousahaan sebagai sebuah perusahaan
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yang terus tumbuh. Dibawah ini mar(]9)akan basil

peibitungan dan rasio penilaian.

Tabel4.44

PT. Lionmesh Prima Tbk

Rasio Penilaian

(dalam jutaan nipiah)

Jms Raao (Peifaitungan ) 2006 2007 2008 Anlisis

Rasio Harga teriiadap Laba 2006

(Harga Saham Perlembar/Laba bersih Buruk,

Perlembar saham) 631X 3.39X 3.74X 2007

2006={1700/278)=6.21X Buruk,

2007=(2.100/619)=339X 2008

2008=(3.600/962>=3.74X Baik

Rasio Harga Pasar terfaadap Nilai
Buku

(Harga Saham Perlembar/Nilai Buku
perlembar saham)
2006=(1.700/1000)=1.7X
2007=(2.100/1000)=<2.1X
2008=(3.600/1000)=3.6X

1.7X 2.1X 3.6X

2006-

2008

Baik

Sumber: Lt^ian keuangan PT. Lionmei^ Prima, Tbk 2006-2008

Untok rasio harga teibadap laba PT. Lionme^

Prima Tbk penisahaan menet^kan pada tahun 2008 rasio

harga teibad^ laba dalam keadaan baik. Ini dapat dilihat

daii Vfinailffln harga saham pedembar PT. Linmesh Prima

Tbk dari tahun ke tahun dan juga kenaikan laba bersih

perlembar sabam- Ini berarti mencerminkan tingkat

pertumbuhan perusahaan dalam kondisi yang baik.

Sedangjkan untuk rasio harga pasar tehadrqp nilai

buku PT. Lionmesh Prima Tbk mengalami peningkatan

dari tahun ketahun. Sehin^ penisahaan memilih tahun

2008 rasio pasar t^iadap nilai buku dalam kondisi yang

cukupbaik.
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4.2.6. Analisis Laporan Keoangan Terhadap Kmeija Keuangan PT.

Lionmesh Prima, Tbk.

Dibawah ini penulis ingin menjeladcan hubungan antara

analisis la{)oran keuangan teriiad^ kinega keuangan pada PT.

Lionmesh Prima, Tbk. Betdasarican l^ian keuangan yang telah

disusutt p^ulis pada tahun 2006 sampai dengan tahun 2008.

1) Penisahaan telah menetapkan standar nilai untuk rasio lancar

(current ratio) adalah seb^ar 200%. Sehingga penisahaan

mraietapkan bahwa pada tahun 2008 nilai untuk rasio lancar

(Current Ratio) baik karena nilai lasionya lebih dari 200%

yaitu 275%. Hal ini disebabkan kaiena nilai aktiva pada

tahun 2008 jauh lebih tinggi dibandingkan tahun 2006 dan

2007 dan nilai hutangnya pun lebih rendah dibandingkan

2007. Jika rasio terialu besar, artinya manajemen tidak

mampu mengalokasikan dana yang lebih produktif. Untuk

rasio cepat (Quick Ratio) penisahaan telah menetapkan

standar nilai sebesar 100%. Sdiingga peiusahaan menet^kan

bahwa pada tahun 2008 rasio cqiat dalam kondisi baik karena

nilai rasio pada tahun 2008 sebesar 122% atau diatas standar

yang telah ditetqikan oleh penisahaan. Rasio yang nilainya

kurang dari 100% sqi^ yang teijadi pada tahun 2006 dan

2007 ini baarti bahwa manjer keoangan tidak mampu

mengelola modal keija, sehingga penisahaan kekurangan

modal k^a.
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2) Sebagian besar perpntaran harta perusahaan bunik, ini artinya

manajeman belum mpnpu mragoptimalkan harta untuk

monperoldi pendapatan. Hanya pada tahun 2008 saja rasio

aktivitas dianggap dalam kondisi baik oleh perusahaan.

3) Adanya penurunan total aktiva pada tahun 2008 yang

disebabkan karena adanya poiunman deposito begangka.

4) Secara keselunihan rasio piofitabilitas baik karena setiap

tahun mengalami peningkatan laba. Peningkatan laba ini

diakibatkan karena adanya peningkatan penjualan.

5) Dilihat dari peihitungan d^an menggunakan Z-Score

perusahaan tidak diprediksikan akan bangkrut dan perusahaan

memiliiri peluang dalam margjertahankan perusahaan.

Karooa nilai Z-Score > 0.862 yaitu 2.869 > 0.862.

Sehingga analisis laporan keuangan teifaadiq) kinega

keuangan perusahaan sangat berperan penting untuk mengetahui

kondisi perusahaan dalam keadaan baik atau tidak. Ini di^ dilihat

dari aktiva yang terns moiurun tetq>i peioldian laba perusahaan

terns m^iingkat Dengan adanya analisis Iqmran keuangan ini

perusahaan dapat lebih meningkatkan kinega keuangan

penisahaannya agar lebih baik lagi.
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Dari beibagm uraian yang telah dikemukakan dalam praibahasan pada

bab IV dan beidasaikan landasara teori yang ada, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

5.1.1. Simpnian Umnm

Dari beibagu uraian yang telah dikemukakan dalam

pembahasan pada bab IV, maka dapat disimpulkan secara umum

bahwa:

1) PT. Lionmesh Prima Tbk menipakan produsen di bidang

Welded Wire Mesh dan produksi sgenis dari kawat, yang

bertujuan untuk menc^pai pertumbuhan yang konsisten, dan

kualitas produk yang prima serta selalu selangkah lebih maju

di bidang tersebut dengan mengutamakan kepuasan pelanggan.

PT. Lionmesh Prima Tbk ini berkedudukan di Jalan Raya

Bekasi, Km 24.5, Cakung, Jakarta Hmur.

2) PT. Lionmesh Prima Tbk beigerak dalam bidang usaha industri

jaringan kawat baja las. Sampai saat ini perseioaan telah

memiliki lima cabang produksi dengan total kapashas produksi

sebesar45.768 ton per tahun.
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5.1^. Simpalaii Khusns

Dari berbagai uraian yang telah dikemukakan dalam

pembahasan pada bab IV, maka dapat disimpulkan secaia khusus

bahwa:

1) Penisahaan telah menetapkan standar nilai untuk rasio lancar

{current ratio) adalah sebesar 200%. Sehingga penisahaan

menetapkan bahwa pada tahun 2008 nilai untuk rasio lancar

{Current Ratio) baik kai^ia nilai rasionya lebih dari 200% ymtu

275%. Hal ini disebabkan karena nilai aktiva pada tahun 2008

jauh l^ih tinggi dibandingkan tahun 2006 dan 2007 dan nilai

hutangnya pun lebih rendah dibandingkan 2007. Jika rasio

torlalu besar, artinya manajemen tidak mampu mengalokasikan

dana yang lebih produktif. Untuk rasio cepat {Quick Rath)

porusahaan telah moietiqikan standar nilai sebesar 100%.

Sehin^ penisahaan menetapkan bahwa pada tahun 2008 rasio

cepat dalam kondisi btuk karena nilai rasio pada tahun 2008

sebesar 122% atau diatas standar yang telah ditetapkan oleh

penisahaan. Rasio yang nilainya kurang dari 100% seperti yang

tegadi pada tahun 2006 dan 2007 ini beraiti bahwa manjo:

keuangan tidak mampu mengelola modal kega, sdiingga

pousahaan kdoirangan modal kega.
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2) Sebagian besar p^utaran haita perusahaan bunik, ini artinya

manajeman belum mampu mengoptimalkan haita untuk

mempm>leh pendq)atan. Hanya pada tahun 2008 saja rasio

3) Adanya penurunan total aktiva pada tahun 2008 yang disebabkan

karoia adanya p^iuiunan deposito begangka.

4) Perusahaan tidak akan dipiediksikan akan bangknit dan

pousahaan moniliki peluang dalam mempertahankan

pousahaan.

5J2. Saran

Dan uiaian pembahasan bab-bab sebeluninya dan uraian kesimpulan

di atas. Berikut adalah saran penulis yang mungkin dapat dipertimbang^can oleh

PT. Lionmesh Prima Tbk, yaitu:

1) Katena laba yang diperoleh perusahaan dari tahun 2006-2008 terus

mengalami peningkatan, maka saran penulis untuk perusahaan adalah

perusahaan tetap mempertahankan laba perusahaan atau bahkan

2) Perputaran plutang perusahaan telah balk, jadi perusahaan sebalknya

lebfli mempericecil umur rata-rata piutangnya agar tingkat

pengembalian plutang tahun berikutnya jauh lebih cepat.
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PT LIONMESH PRIMA Tbk

NERACA

31 Desember 2007 dan 2006
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan 2007 2006

iVA

nVALANCAR

dansetarakas ' 2b,2h,3,21
3sito berjangka 2h,4,20,21
)ng usaha - pihak ketiga - setelah
dikurangi penyisihan piutang ragu-
ragu sebesar ̂ 3.201.327.716
masing-masing pada tahun 2007 dan 2006 2c,S, 10
lediaan 2e,7,10
ik dibayar di muka dan aktiva lancar
lainnya 8

liah Aktiva Lancar

3.319.174.888

S.662.071.098

12.656.292.164

28.387.295J90

1.226.742.408

51.251.575.948

1.717.561.860

2.851.678.054

12.303.341.263

14.254.343.410

4.620.008

31.131.544.59^

riVATIDAK LANCAR
va pajak tangguhan - bersih
iman kaiyawan
tiran tagihan pajak penghasilan
va tetap - setelah dikurangi akumulasi
)enyusutan.sebesar Rp 15.445.529.596
>ada tahun 2007 dan Rpl4,196.235.121
)ada tahun 2006

Ji dan bangunan tidak digunakan
lalam usaha

lah Aktiva Tidak Lancar

tLAHAKTIVA

2i,12 723.562.461
2d,6 103.850.000
12 92.035269

2f,9 10.026.386.985

2f 614.988.650

11.560.823265

62.812299213

460.974.993

87.945.000

92.035.269

11.200.350.960

614.988.650

12.456.294.872

43.587.839.467

Uhat Catatan atas laporan Keuangan yang maiupakan
bagian yang tidak teiplsalikan dari laporan keuangan aecara keselunjhan.
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PT LIONMESH PRIMATbk
NERACA (laAiuUin)

31 Desember 2007 dan 2006
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

^JIBANDANEKUITAS

Catalan 2007 2006

/AJIBAN LANCAR

ng bank
ng usaha - pihak ketiga
mg pajak
'a masih harus dibayar
ingdividen
g muka pelanggan
uig bank yang jatuh tempo dalam satu tahun

ilah Kewajiban Lancar

WA JIBAN TIDAK LANCAR
mjiban diestimasi atas kesejahteraan
karyawan
uig bank jangka panjang - setelah dikurangi
bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun

ilah Kewajiban Tidak Lancar

UITAS

lal saham - nilai nominal Rp 1.000
Modal dasar - 38.000.000 saham

Modal ditempatkan dan disetor penuh -
9.600.000 saham

ibahan modal disetor - bersih
lo laba

Telah ditentukan penggunaannya
Belum ditentukan penggunaannya

ilah Ekuitas

dLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

10,21
11

2i,12

2g.l3
10

11.009.500.000

i 1.620.665.660

1.610.336.711

523.677.454

222.010.937

1.645.585.468
1.000.000.000

9.854.760.000

4.531.516.529

179.133.020

349.582.007

205.844.062

2.054.646.003

27.631.776J30 17.175.481.621

2k,19 3.122.842.198 2.925.449.740

2h,10 2.916.666.667 -

6.039.508.865 . 2.925.449.740

14

15

9.600.000.000

164.137.360

•  1

9.600.000.000

164.137.360

180.200.000

19.196.776.858

160.200.000

13.562.570.746

29.141.114.218 23.486.908.106

62.812.399J13 43.587.839.467

Uhat Catalan alas Laporen Kauansan yang merupakan
bagian yang tIdak terpisahkan dari laporen keuangan secare kesaluruhan.



PT UONMESH PBIMA Tbk
'  -NERACA

31 Desember 2008 dan 2007

0inyatakan d^lam Rnpiafa* kecuali dinyatakan lain)

Catalan 2008 2007

lOTVA
•  *

XnVALANCAR

as-dansetarakas

te^sjto baijangka
iutang usaha - pihak ketiga - seteiah

dikurann penyisihaq piutang ragu-
lagu seb^ar Rp 3^1327.716
pada tahun 2008 dan 2007

'ers^aan
'ajak dibayar di muka dan aktiva lancar

Idnnya

unilah Aktiva Lancar

JCnVA TIDAK LANCAR
iktiya ptyak tanggidian - beisih
injainan kaiyawan
'^iran tagiban p^ak penghasilan
Lset tetap - ̂etelah dikurangi akumulasi

peiQ^utan sebesar Rp 16.666.868.821
padattdiun 20d8 dan Rp i5.44S.S29.S96
pada tabun 2007

roperti inves^i

u^lah Aktiva Tidak Lancar.

UMLAH AKTIVA

2b,2),3,22
4.21

2c3,n
2e.7,ll

8

2k.l3
2d,6
2k.l3

'2f,2g.9
2h,10

/ N

2.948.837.132 3.319.174.888
2.447.608.463 5.662.071:098

13362.242.0SS. 12.656392.164

28.538.526.699 28.387395390

4.0S8.S40;763 1326.742.40?

51.255.755.112 ^ 51351.^75.948

871.640.667 723362.461
100.600.000 103350.000

. • 92.035369

9.185.182349 10.026386.985

574.627.285 614.988.650

I0.732.O5O3O1 11.560Jn3365
✓

61.987.805.413 62.812399313

Uhat Catalan alas Laporan Keuangan yang menqukan
baglan yang tldak latpiaahkan dail laporan keuangaA seeara kesehjrultan.
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UON^H PRIMA Tbk
NERACA GaiU°taii)

Sir Desembw 2008 dan 2007

Catalan 2008 2007

^^WAJiBAft DAN EKUITAS
KEWAJIBAN LANCAR
Hutang bank
«utang usaha - pihak ketiga
Hutangpajak *
Biaya masih haras dibayar
Hutang dividen
Uang muka pielanggan
Hutang bank yang jatuh tempo dalam satu tahun

Jnmlah Kewajiban linear

I^W^IBAN TIDAK LANCAR
Kew^ibanTltestunasi atas kesejahteraan

kaiyawan
_  . .. _ ' setelah dikurangi

bagiaii yang jamb tempo dalam satu tahun

Jumlab Kewajiban Tidak Lancar

EKUITAS
Modal saham - nilai nominal Rpl.000

Modal dasar - 38.000'000 saham
Modal dit^patkan dw disetor penuh - '

9.600.000 saham
Tambalmn modal disetm* - bersih
Satdo laba

Telah ditentukan penggunaannya
Belum ditentukan penggunaannya •

Jumlah Ekuitas

IVMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

2j,1U2
12

2k,13

2i,14
11

8,896.500.000
3.954.221.777
2.440.951.708,

494.855.710
308.050.625

1.511.091.744
1.000.000.000

18.605.671.564

11.009:500.000
li.d20.665.660
1.610J36.711

523.677.454
2:^.010.937

J.645J85.468
l.OOQ.000.000

27.631.776J30

2m.20 3.567.172.085 3.122.842.198

11 1.916.666.667 2.916.666,667

5.41»Ji38.753 6.039.508.865

. 15
16

9.600.0QO.OOO
164.137360

9.600.000.000
164.137360

210300.000
27.923.957.736

180.200.000
19.196.776.858

37.898395.096 29.141.114318

61.987.805.413 62.812399313

secara keselundian.



PT LIONMESH PRIMA Tbk

LAPORAN L^A RU6I
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada

Tanggal-lknggal 31 Desember 2007 dan 2006
(Dinyatakan dalam Rnpiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan 2007 2006

IGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN
jhasiian sewa
^asilan bunga
an bunga — —
1 (nigi) kurs - bersih
t-lain - bersih

an Lain-lain - Bersih

)A SEBELUM BEBAN (MANFAAT)
PA JAK PENGHASILAN

2d.6

2g

] 51.200.000

147.435.389

(874.205.489)
(103.932.437)

64.253.225

8.912.858.044

JALAN BERSIH 2g,16 117.236.745.012 79.342.796.777

iN POKOK PENJUALAN 2g.l7 102.425.500.972 70.163.101.923

AKOTOR 14.811.244.040 9.179.694.854

AN HSAHA

:in dan adminlstrasi

ualan

2c,2g,18
2g,18

3.963.397,077

1.319.739.607

3.593.433.924

1.257.009.442

lah Beban Usaha 5.283.136.684 4.850.443.366

lAUSAHA 9.528.107.356 4J29.251.488

'p1.200.000
1167.134.512

(961.301.109)
5'59.228.402
i25.340.654

(615.249.312) (^8.3^7.541)

4.270.853.947

IAN (MANFAAT) PAJAK PENGHASILAN 2i.l2
an berjalan
^uhan

an Pajak Penghasilan - Bersih

3A BERSIH

3A BERSIH PER SAHAMDASAR 21

3.233.239.400

(262.587.468)
1.989.830.600

(386.438.219)

2.970.651.932 1.603.392.381

5.942J06.112 2.667.461J66

619 278

Uhat Catatan ataa Laporan Keuangan yang merupakan
baglan yang tidak terpiaahkan dart laporan keuangan secara keselunihan.
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I^libNMESHPI^MATbk ^
^ ' LAl^I^LABARUGI .
Untift Ywg Berakhir Pada

. liin^al-Tanggtd 31 dan 2007.
OMn^atakan didain Rupia^ keoiali dinyataksii lain)

y  ' ,
Cata^n 200i 2007

'ENJUALANBERSIH .2i,I7 163.316.661.433 117.236.741012

BEBAN FOROK PEN^ALAN 2i,18 141.419.861.596 102.425.500.972

LABAICOTOR /  . .  21.89^799^137 14.811344.040

BEBAN USAHA
Dmubdanadmiimstrasi '
P^judan .

2i,19
2i,19

4.914.73X857

1.154.426.452
3.963397.077

1.319.739.607

Juinlah Beban Usaba
*

6.069.160309 5383.136.684

LABAUSi^ 15.827.639.528 9.528.107356

BEBAN LAIN-LAIN
Penghasilan sewa
Penghasilan bunga ■
Beban bunga
Rugikurs-^bersih
Lain-iain - bersih

2d.6

2j

151300.000

124.628.468 V

(1.411.446.458)
(764.404.154)
127.003388

151300.000

14.7.435389
(874305.489)
(103.932.437)
64353325

Bebah lun-lain - Beisih . '(1.773.018.856) (615349312)

LABA $E0EL1iM BEBAN (MANFAAT)
P^AK PENGHASILAN 14.054.620.672 8.912.858.044

BEBAN (MANFAAT) PAJAK PENGHASILAN 2k,13
rahiin beijalan
rangguhan

4.965.518.000

(148.078306)

y

3.233.239.400

(262.587.468)

Pajak Penghasilan - Bersih 4.817.439.794 2.970.651.932

LABA BERSIH 9.237.180.878 5.942306.112

^A jBERSIH PER SAHAM DASAR 2n 962 619

Uiat Cstatan alas Laporan Keuangan yang merupaKan
baglan yang IMak terptsalritan dart laporan kauangan secaia kasehmihan.



PT LIONMESH PRIMA Tbk
LAPORAN PERUBAHAN EKUTTAS
Untuk Tahim Yang Berakhir Fada

Tanggal-Tanggal 31 Desember 2007 dan 2006
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuall dinyatakan lain)

Modal Saham

Ditempatkan
dan Disetor

Catalan Penuh

Saldo Laba

aide I Januari 2006

ividcn kas^ • 14

erabentukan cadangan umum 14

aba bersih tahun 2006

lido 31 Desember 2006

ividcn kas 14

mibenlukan cadangan umum 14

ibabcislh tahun 2007

Ido 31 Desember 2007

Tambahan

Modal Disetor

Bersih

Telah Belnm

DItentukan Ditentukan
Penggunaannya Penggunaannya

Jumleh

Eknitas

9.600.000.000 164.137.360

9.600.000.000 l64.t37J60

144.200.000 11.295.109.180 2U03.446.540

(384.000.000) (384.000.000)

16.000.000 (I6.000.000)

-  2.667.461.566 2.667.461.566

160.200.000 13.562.576.746 23.486.908.106

(288.000.000) (288.000.000)

20.000.000 (20.000.000)

-  5.942.206.112 5.942.206.112

9.600.000.000 I64.137J60 180.200.000 19.196.776.858 29.141.114.218

Lihat Catalan atas laporan Keuangan yang menipakan
baglan yang thfak teiptsahkan darf laporan keuangan aecare keseluruhan.
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-  PTLIONMESHPRlMATbk
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Dntdk T|hiin l^g Berakhir Pada

Modal Sabani
.PtlempaUcaii Tambahao
dan Dlsctor Modal Disetor

Catotan^ Fcnuh

Siddo I Jmuari2007

Dividenkas.

Saldo Laba

• Telah Belun
DItcatakan Ditentakan

Penggunaannya Pcng^naannya
Jttmlah

Ekuitas

-  ,aMmo asasn.m

*  ■ - (288.000.000) (288.000.000)

uiin^ 15

^ba beisih tahun 2007
20.000.000 (20.000.000)

-  • 5.JM2.206.I12' 5.942J06.112

W 2,.,
Dividenkas ]$

(480.000.000) (480.000.000)

umum

Labai)ersih tahun 2008

15
30.000.000 (30.000.000)

-  9.237.180.878 9J137.180.878

I secara keseluriihan.



PT LIONMESH PRIMA Tbk
LAPORANARUSKAS

Untuk Tabiin Yang Berakhir Pada
Tanggal-Tanggal 31 Desember 2007 dan 2006

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan Iain)

Catalan 2007 2006

S KAS DARIKEGIATAN USAHA
i-imaan teas dari pelanggan
jeluaran kas untuk:
Bahan baku

Beban pabnkasi
Beban umum dan administrasi

Beban penjualan

; bersih yang dihasi Ikan dari usaha
lyangditerimadari:
Pengbasilan bunga

i yang dibayarkan untuk:
Pajak pen^asilan
Beban bunga
Penghasilan (beban) Iain-Iain - bersih

I Bersih Diperoleb dari (Digunakan untuk)
Kegiatan Usaha

US KAS DARI KEGUTANINVESTASI
empatan deposito berjangkd
>lehan aktiva tetap

t Bersih Digunakan untuk Kegiatan Investasi

US KAS DARI KEGIATAN PENDANAAN
erimaan dari hutang bank
ibayaran hutang bank
ibayaran dividen kas

I Bersih Diperoieh (digunakan)
untuk Kegiatan Pendanaan

NAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS
DAN SETARA KAS

S DAN SETARA KAS PADA AWAL TAHUN

S DAN SETARA KAS PADA AKHIR TAHUN

116.474.733.575 78.455.306.099

(101.560.829.334) (65i31.707.914)
(7J99.492.206) (6.070.505.273)
(3.728.416.314) (2.919.023.848)
(1.047.751.447) (1.218.804.106)

2.738.244J74 3.015.264.958

147.435J89 167.134.512

(1.744.397,080) .  (2.039.638.313)
(874.205.489) (961.301.109)
(579,314.064) 797.307.131

(312J36.970) 978.767.179

(2.810.393.044) 300.321.414

(75.330.500) (1.690.188.546)

(2.885.723 J44) (1J89.867.132)

8.548.364.000 3.100.000.000

(3.476.957.333) (4.153.880.000)
(271.833.125) (377.466.400)

4.799J73J42 (1.43iJ46.400)

1.601.613.028 (1.842.446J53)

1.717.561.860 3.560.008.213

3.319.174.888 1.717,561.860

Uhat Catalan atas Laporan Keuangan yang merupakan
baglan yang ttdak teiplaahkan dari laporan keuangan seeara keseluruhan.
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PTLIONM^H PRIMA Tbk

LAPO^ARUStCAS
Uhtpk'^uii Yang Berakhirfada

Tanggal-Tangg&lSl.D^'embeir 2008 dan 2007
(Diiiyatakan lial^ Rupi^ keqidli dlnyatakan lain)

^  ' • Catatan 2008 2007

iRUS KAS DARI KEGUtAN tJSAHA
'raerimaan kas dari pelang^
^engeltiaran kas untiik;

Bahahbakn
B^banpabrikasi
Bebw umum dait.administrasi
Beban penjualan -

162.576^17.818

(140.106.665547)
(11.502.559.045)
(4593.883.034)
(1.088.124516)

116.474.733.575

(101.560.829534)
(71399:49250^

-  (3.728.416514)
(1.047.75L447)

las bersih yang dlhasilkan dari usaha
S^iis yang diterima ddri:,

Pei^basilan bunga
Las yang dlteyai^kan untuk:

Tajakpenghasilan
Beban bunga

' ^en^iasilan (beban) Iain-Iain—bersih

5.484584.876

124.628:468

(4598575.808)
(1.41K446.458)'

503.003.432

2.738.244574

147.435.389

(1.744597.080)
(874505.489)
(579514.064)

Las Bersih Diperoleh dari (Digunakan iintuk)
Kegiatan Usaha 302594510 (312536.970)

lRUS kas kegiatan investasi
encairan (Penmpatan) deposito beijan^
erolehan aset tetap 9

3514.462.635
(380.134589)

(2.810593.044)
(75530.500)

LasBersJh Diperoleh dari (Digunakan untuk)
Kegiatan Investasi 2.834528.046 (2.885.723544)

RUS KAS DARI KEGIATAN PENDANAAN
en^imaan dari hutahg bank
smbayaian hutang bank
imbayaiah dividen kas

•

1.624.470.000
(4.737.470.000)

(393.960512)

8.548564.000
(3.476.957533)

(i271,833.125)
as Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk)

Kegiatan Pendanaan (3.506.960512) 4.799573542

ENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS
DANSETARAKAS (370537.756) 1.601.613.028

AS DAN SETARA KAS PADA AWAL TAHUN 3 3519.174.888 1.717.561.860

AS DAN SETARA KAS PADA AKHIR TAHUN 3 Z948.837.132 3519.174.888

. Uhat Catatan atas Laporan Keuaiigan yang meiupakan
bagian yang tkiak tatpisalikan dari laporan kausngan seeara kesehindian.
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LMSH2006

Bulan LMSH msG R.LMSH R.IHSG RiABir

E(Rlmsh)

Roiso-

E(Rihso)
RlmsitECRlmsh) X

Rihso-E(Rihso)
Rlmsh*

E(Rlmsh)2

Rihso-

E(Rihsg)2

5-Dec 1900 1162.63

6-Jan 1900 1229.7 0.00% 5.77% 030% 1.89% 0.004% 0.04 3.57

6-Feb 1900 1216.14 0.00% -1.10% 030% ^.98% -0.010% 0.04 -24.8

6-Mar 1900 1322.97 0.00% 8.78% 030% 4.91% 0.010% 0.04 24.11

6-Apr 1900 1464.4 0.00% 10.69% 030% 6.81% 0.014% 0.04 4638

6-May 1900 1330 0.00% -9.18% 030% -13.06% -0.027% 0.04 -17036

6-Jun 1900 131026 0.00% -1.48% 030% -536% -0.011% 0.04 -28.73

6-Jul 1900 1351.65 0.00% 3.16% 030% -0.72% -0.001% 0.04 -0.52

6-Aug 1300 1444.49 -31.58% 6.87% -3137% 2.99% -0.938% -984.08 8.94

6-Sep 1300 1534.62 0.00% 634% 030% 236% 0.005% 0.04 537

60ct 1400 1580.77 7.69% 3.01% 7.90% -0.87% -0.069% 62.41 0.76

6-Nov 1400 1718.96 0.00% 8.74% 030% 4.86% 0.010% 0.04 23.62

6-Dec 1700 180552 21.43% 5.04% 21.63% 1.16% 0351% 467.86 135

Rata-Rata E (R) -030% 338% TOTAL -0.763% -453.45 33836

Cov.LMSHJHSG =-763/12= -636

VarJHSG = 338,86/12 = 2834
St Dev IHSG = V2834 = 5,31
Koef. Varian MSG = 531/3,88 = 137

Beta = -636/2834 = -036

CAPM

Ri = Rf+pi(Rm-Rf)
= 1130 % + -036 (3,88 %-l 1,90 %)

= 1339%



LMSH 2007

Bulan LMSH IHSG R.LMSH R.IHSG Rlmsh"

E(RimsiO

RmsG-

E(Rihso)
Rlmsit^CRlmsh) X

RiHsa-E(RiHSo)
RiAfflH"

E(^ajsh)2

Roiso-

E(Rihso)2

6-Dec 1700 1.805.52

7-Jan 1700 1,757.26 0.00% -2.67% -2.17% •636% 0.138% -7.13 40.45

7-Feb 1610 1,740.97 -539% -0.93% -7.46% -4.62% 0344% -55.65 2134

7-Mar 1610 1,830.92 0.00% 5.17% -237% 1.48% -0.032% -7.13 2.19

7-Apr 1610 1,999.17 0.00% 9.19% -2.17% 530% -0.119% -7.13 3035

7-May 1610 2,084J2 0.00% 436% -237% 0.57% -0.012% -7.13 032

7-Jim 1700 2,139.28 5.59% 2.64% 342% -1.05% •0.036% 11.7 1.10

7-Jul 2100 2,348.67 23.53% 9.79% 2136% 6.10% 1303% 45635 3731

7-Aus 2100 2,19434 0.00% -6.57% -2.17% -1036% 0322% -7.13 10537

7-Sep 1850 235931 -1130% 7.51% -14.07% 3.82% -0338% -197.96 14.59

7-Oct 1800 2,643.49 -2.70% 12.05% -437% 836% -0.407% -23.72 69.89

7-Nov 1790 2,68833 -0.56% 1.70% -2.72% -1.99% 0.054% -7.4 3.96

7-Dec 2100 2,745.83 17.32% 2.14% 15.15% -1.55% -0335% 229.52 2.40

Rata-RataE(R) 2.17% 3.69% TOTAL 0382% 377.09 328.97

Cov. LMSHJHSG = 68^12 = 5,68

VarJHSG = 328,97/12 = 27,41
St Dev IHSG = V27,41 = 5,24
Koef. Varian MSG = 5,24/3,69 = 1,42
Beta = 5,68/27,41 =0,21

CAPM

Ri = Rf+pi(Rm-Ri)
= 8,60 % + 0,21 (3,69 %-8,60 %)

= 7,57%



Bulan LMSH IHSG R.LMSH R.IHSG Rimsh"
E(Rlmsh)

KIHSG-

E(Rihsg)
EiKQii-E(Ru<aD A

Rihsg-E(Rihso) ECRlmsh)^ •-v

7-Dec 2100 2,745.83

8-Jan 2100 2,627.25 0.00% -432% -5.46% 0.78% -0.043% -29.81 0.61

8-Feb 2100 2,721,94 0.00% 3.60% -5.46% 8.71% -0.476% -29.81 75.86

8-Mar 2100 2,44730 0.00% -10.09% -5.46% •4.99% 0372% -29.81 24.9

8-Apr 2000 2304.52 -4.76% -5.83% -1032% •0.73% 0.075% -104.45 0.53

8-May 3000 2,444.35 50.00% 6.07% 4434% 11.17% 4.975% 2,073.89 124.76

8-Jim 3200 2349.11 6.67% -3.90% 130% 131% 0.015% 1.44 1.46

8-Jul 3000 2304.51 -<35% -1.90% -11.71% 330% -0375% -137.12 1034

8-Aug 3300 2,165.94 10.00% •6.01% 434% -0.91% •0.041% 20.61 0.83

8-Sep 3800 1,832.51 15.15% -15.39% 939% -1039% -0.997% 93.9 105.88

8^t 3800 1356.70 0.00% -31.42% •636% -2632% 1.438% -29.81 692.74

8-Nov 3800 1,241.54 0.00% -131% -536% 3.90% -0313% -29.81 1531

8-Dec 3600 1355.41 -5.26% 9.17% -10.73% 1437% -1.531% -115.13 203.63

Rata-RataE(R) 5.46% -5.10% TOTAL 3.098% 1684.09 1256.65

Cov. LMSHJHSG =309,8/12 = 25,82

Var.IHSG= 1256,65/12 = 104,72
SCDev IHSG = Vl04,72 » 10,23
Koef. Varian IHSG = 10,23/-5,10 = -2,01

Beta = 25,82/104,72 = 0,25

CAPM

Ri = Rf+pi(Riii-R^)
= 9,42 % + 0,25 (-5,10 %.9,42 %)

= 5,79%



MedOate : 14-Dao-1982

gDate : 04^un>1990

rWHter IPO :

.'Auam Indonesia

7 Buanamas InvesUndo

witiea Administration Bureau;

'T Sirca Datapni Perdana

lUsma SIrca

II. Johar No.18, Mentartg, Jakarta 10340

^lione : 314-0032, 300-5920, 3904645

-ax ; 3904671,3904652

. JuBirfSutrlsno

. LMlMiayKacng

. Hadlat Subawlnata ")

Independent Commlsahnere

1. Jusuf Sutrlsno

2. Tdnldad Investment PtsUd

3. Lion Holdings Pta Ltd

4. LawerSoependl

Bonus Cast)

Stiares Devldend

150.00

, LawerSupendl

. TlhaiTIhlnKiat

. Watno

. Hadlat Suiravdnata

. Marlanl Karsono

. SuwandlTfan

Sukmamli SyarfT

IL Raya Bekaal Km. 24,5 Cakimg

lakarta 13910

^liona : (021)46(H)779.4604784

=ax : (021)4604786

..TypaofUrtiM

1. Rrst Issue

2. Company Listing

3. Bonus Stiares

4. Right Issue

Cum

Date

25>Jur>-91

134ul-92

0fr>lul-93

24-Jan-94

19-JUI-94

IO.Jul-65

094ul-96

2944ay47

09-Jul-9B

27-Jun43

10>lun-04

134UI4S

12-Jul46

0&^Jul47

014ul4e

17-Jun-09

1,353,000 14.00%

640,000 6.00%

2,452,700 25.00%

1,103,500 11.00%

Ex

Qate.

264un-91

14-Jul-92

0&slul-93

254an-94

20.JUI-94

ll-JU-OS

IO.Jul-96

30-May-97

IO-Jul-98

30.Jun43

1Wun44

14-Jul45

13-Jul-06

09-JUI47

02-JuS48

184un49

Recording
Data

03-Jul-91

21-JUI-92

17-JUI-93

01-Feb-64

27-JUI-94

19-JUI-9S

180ii-96

09>lun-97

20.JUI-68

02-Jid43

15-Jun44

184ul45

17-Jul-06

ll-Jul-07

044(448

22-Jun49

Paymanl
Date .f/l_i

03.AU0-91 F

21-AU042 F

16-AUB-93 F

01-Mar-94

27-Aug-94 F

19-AUB-95 F

1&vLug-86 F

0»4ul-97 F

lOvLug-OS F

1&4UI43 F

2»-Jun44 F

OI-Auo-05 F

314ul4e F

2S4ul47 F

180(448 F

06-JuHn F

U^- Ti^l
'.Oate 6ati;.S|wea; . ';Oate Oa^

800,000 04-Jun40 04-Jun40

1.000.000 T: 30-NOV-90 : 0e-Deo40

3,200.000 02-Mar-94 0M4ar-S4

4,800,000 14-Jul-95 14-Jt445

research and product development.
D I V I S I ON



imesh PrimaTbk LMSH

CLOSING PRICE*AND TRADING VOLUME

LIONMESH PRIMATBK

JANUARY 2005 • AUGUST 2009

JbtHS JaivOB ,Jan47 Ja^ ' .tovos'

CHANGE OF aOSING PWCE,

;; ■ BASICIIffiOSTRYINDEXANDJAKWTACOMI^Srn^lN^- '
JANUARY 2005-AUSU^ 2009

SiGESJakerte Compoalta Index

!S% ■ ■ BaeIc Indusby Index

'  gloelr^ Pitee

mJ

■. jflfljw Jan-09' .

•'' i'" .'k,« ;i*'

0.1 0.6 0.1 0.1 0.0

0.2 0.9 0.1 0.2 0,0

46 13 38 26 4

16 12 22 20 3

,_Cio^O price
High Low. Oeae

2,000 1,400 1,500

1,880 1,450 1,780
1,950 1,900 1,900

1,910 1,900 1,900

-  1,900
1,900 1,900 1,900

1,500 1,300

1,400 1,400

1,700 1,500

-  2,100
-  2,100

-  2,100

2,000 2,000 2,000
3,375 2,100 3,000

3,200 3200 3,200

3,000 3,000 3,000
3,700 3,300 3,300
3,800 3200 3.800

•  3,800
-  3,800

4,000 3,600 3,600

Freq. Volume . Value
(X) (TlKxi.$h) ^nic^ Rp) Day^^

R(X) 4,44
Rlndu8try(X) 7.59
J (X) 0.86
qtsted price alter copomiB edien

2,000 1,700 2,100 4,000 3,400 FeM9 3,400 3,400 3,400 1 1  2 1
1,400 1,300 1,500 2,000 2,400 Mar-09 - • 3,400 - -  -

1,900 1,700 Z100 3,600 2,400 Apr-09 • - 3,400 . .  .

1,900 1,700 2,100 3,600 2,400 MaHH 2,550 2,400 2,400 3 S  8 2
Jisi-09 - - 2,400 - -  -

4,44 6,12 5.09 3.74 8.73 Jijf-09 - . 2,400 . .  .

7.59 17.78 20.60 10.41 9.41 Au24)9 - - 2,400 . .  .

0.86 0,69 0.77 0.91 0.59

4 30 59 4

a 11 33 8

1 3 10 1

2 6 17 2
2 6 20 2

7 18- 80 3

ceeeaicii and product developinent.
D I V I S I ON



imesh Prima Tbk
Data and Ratios

xountani: Kosasih S Nurdlyaman

Rp except Par Value)

i Cash Equivalents

jxts RecetvaUa

LMSH

jrrent Liabilities

>ng Term LlabilUes

«dUab]|ties

dwdi'^) '

pensas

ossPrafit

•eratlng Ei^enses

■erating Profit

lerlneoma (Eiqienses)
ome before Tax
X

Interest

(Income

3,560 1,718 3,319 2,949 22,572
10,969 12,303 12.656 13,262 11,993

12,654 14,254 28,387 28,539 27,241
30,675 31,132 51,252 51,256 52,051
10,757 11.200 10,026 9,165 8,603

42,145 43,588 62,812 61,988 62,246
3;42u • 44^11%- . •1.31*:- •;.0AZ*"

17.340 17,175 27,832 18,606 18,142
3,602 2,925 6,040 5.484 4,886

20,942 20,101 33,671 24,090 23,028

• : - .07.51*;; -28,46* r4.41*

38,000 38,000 38,000 38,000 36,000
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